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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN
KEPUTUSAN BERSAMA
MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
REPUBLIK INDONESIA
Nomor: 158 th. 1987
Nomor: 0543Bju/1987

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-huruf dari abjad yang satu ke
abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab
degan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.

1. Konsonan

fonem konsonan bahasa Arab, yang dalam tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian dilambangkan dengan tanda secara bersama-sama. Di bawah ini daftar

huruf Arab dan transliterasinya.

Huruf Arab |Nama Huruf Latin Nama

\ Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan

<@ ba' B Be

< ta' T Te

< sa' $ es (dengan titik di
atas)

z Jim J Je

z ha' H ha (dengan titik di

bawah)

¢ kha' Kh ka dan ha

3 Dal D De

3 Zal Z zet (dengan titik di
atas)

B) ra' R Er

J Zai Z Zet

o Sin S es




o Syin Sy es dan ye
o= Sad $ es (dengan titik di
bawah)
o= Dad d de (dengan titik di
bawah)
Lk ta' t te (dengan titik di
bawah)
L 73 z zet (dengan titik di
bawah)
‘ain koma terbalik di atas
Gain G Ge
= fa' F Ef
3 Qaf Q Qi
Sl Kaf K Ka
J Lam L El
a Mim M Em
8] Nin N En
E) Wau W We
o ha' H Ha
3 Hamzah apostrof
¢ ya' Y Ye
2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong:

a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
_ Fattah A A
W, Kasrah I I
s Dammah U U




b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa yang lambangnya berupa gabungan antara harkat dan

huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf yaitu:

Tanda Nama Gabungan Nama
dan Huruf Huruf
s _/ Fatha dan ya Ai adani
s/ Fatha dan waw Au adanu
Contoh :
- Kataba ; 4
- Fa‘ala : axd
- Kaifa ; s
c. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan
Nama Huruf dan Tanda Nama
Huruf
y Fathah dan alif i a dan garis di
atau ya atas
s—/ Kasrah dan ya I ' dan garis di
atas
3 Fathah dan waw Au adanu
Contoh :
- gala : J&
- rama : Jk
- gila: a#

d. Ta Marbutah
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:
1) Ta' Marbutah Hidup
Ta' marbttah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan



dammah, transliterasinya adalah t.

2) Ta' Marbutah Mati
Ta' marbattah yang mati atau mendapat harkat sukiin, transliterasinya
adalah h.

3) Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta' marbtitah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al”, serta bacaan kedua kata itu
terpisah maka ta' marbiitah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh :
- raudah al-atfal — raudatul atfal : lhalilaua o 3!
- al-Madinahal - munawwarah : g3l

- talhah: zalb

e. Syaddah (tasydid)

Syaddah ataupun tasydid yang pada tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syahada atau tanda tasdid, dalam transliterasi ini tanda
tasydid tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu yang sama dengan huruf yang
diberi tanda syaddabh itu.

Contoh :
- rabbana : &}
- nazzala: dJi:
- al-birr: 5
- al-hajj :

- nu‘ima; &<

f. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu
:J), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang
yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf

gamariah.

1) Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiyah
Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiyah di transliterasikan sesuai

dengan bunyinya, yaitu huruf (I) diganti dengan huruf yang sama



dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang.

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah di tranliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan
bunyinya. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan
dengan tanda sempang.

Contoh :

- ar-rajulu : s
- as-sayyidatu : g

- asy-syamsu : gwdd

- al-qalamu : &
- Jalalu : ailzd
g. Hamzah

Dinyatakan didepan bahwa hamzah di transliterasikan dengan apostrof.
Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata.
Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan
Arab berupa alif.

Contoh :
- ta’khuzuna : 33U
- an-nau’ : 9‘,3\

- syai‘un : g4

h. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim (kata benda),
maupun hurf, ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan
huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau
harkat yang dihilangkan, maka dalam transliterasinya ini penulisan kata tersebut

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.

a. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital



digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat.
Bilamana itu di dahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital

tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh:

- Wa mamuhammadunillarasul

- Inna awwalabaitnwudi’alinnasilallazibibakkatamubarakan.
- Syahru Ramadan al-lazunazilafihi al-Qur’anu

- Walagadra’ahubilufuq al-mubin

- Alhamdulillahirabbil-‘alamin

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisannya itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan, huruf kapital
yang tidak dipergunakan.

Contoh:
- Nasrunminallahiwafathungariib
- Lillahi al-amrujami’an
- Wallahubikullisyai’in ‘alim

b. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasehan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan ilmu tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai ilmu tajwid.



ABSTRAK

Yuli Sahara Nst, 191270002, “Pengaruh Literasi Keuangan, Digital
Marketing, dan Word Of Mouth Terhadap Minat Generasi Z Menabung Di

Bank Syariah (Studi Kasus Masyarakat Binjai Kota)”, Pembimbing Assoc.
Prof. Dr. Siti Mujiatun, SE., M.M

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan menganalisis pengaruh literasi
keuangan, Digital marketing, dan word of mouth terhadap minat generasi z
menabung pada bank syariah. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini adalah penelitian kuantitatif dan teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan kuesioner. Analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah
uji kualitas data, uji asumsi klasik, uji regresi linier berganda, uji hipotesis dan uji
determinasi. Berdasarkan hasil penelitian menunjukn bahwa variabel Literasi
Keuangan (X;) berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel Minat
generasi z menabung pda bank syariah (Y) dengan peroleh tp;zyng (3,340) > traper
(1,984) dengan nilai signifikan 0,001 < 0,05, variabel Digital Marketing ( X,)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel minat generasi z menabung
pada bank syariah (Y) dengan peroleh nilai tp;ryng (4,708) > trgper (1,984)
dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05, variabel Word Of Mouth (X3) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap minat generasi z menabung pada bank syariah (Y)
dengan peroleh nilai tp;eyng (2,735) > traper (1,983) dengan nilai signifikan 0,007
< 0,05, uji secara simultan pada variabel Literasi Keuangan (X;), Digital
Marketing (X,), dan Word Of Mouth (X;) menyatakan bahwa ada pengaruh
signifikan secara bersama-sama terhadap minat generasi z menabung pada bank
syariah (Y) dengan peroleh Fpipypng (86,492) > Fiape (2,70) dengan tingkat
signifikan 0,000.

Kata Kunci : Literasi Keuangan, Digital Marketing, Word Of Mouth , Minat



ABSTRACT

Yuli Sahara Nst, 191270002, "The Influence of Financial Literacy, Digital
Marketing, and Word Of Mouth on Generation Z's Interest in Saving in
Islamic Banks (Case Study of the Binjai Kota Community)"*, Advisor Assoc.
Prof. Dr. Siti Mujiatun, SE., M.M

This research was conducted with the aim of analyzing the effect of
financial literacy, digital marketing, and word of mouth on the z generation's
interest in saving at Islamic banks. The research method used in this study is
quantitative research and data collection techniques in this study using a
questionnaire. The data analysis used in this research is data quality test, classic
assumption test, multiple linear regression test, hypothesis test and determination
test. Based on the results of the study, it shows that the Financial Literacy variable
(X1) has a positive and significant effect on the Z generation interest variable in
saving at Islamic banks (Y) by obtaining t.,un: (3.340) > t,4p1e (1.984) with a
significant value of 0.001 <0.05, Digital Marketing variable (X,) has a positive
and significant effect on the z generation interest variable in saving at Islamic
banks (Y) by obtaining t.yyn: (4.708) > t,ap1e (1.984) with a significant value of
0.000 <0.05, word of mouth variable (X5) has a positive and significant effect on
the z generation's interest in saving at Islamic banks (Y) by obtaining t.,yn:
(2.735) > tigpie (1.983) with a significant value of 0.007 < 0.05, test
simultaneously on the Financial Literacy variable (X;), Digital Marketing (X5),
and Word Of Mouth (X;) state that there is a jointly significant effect on the z
generation's interest in saving at Islamic banks (Y) by obtaining F,,,,; (86.492) >
Fiapie (2.70) with a significant level of 0.000 .

Keywords : Financial Literacy, Digital Marketing, Word Of Mouth, Interest
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Negara Indonesia terkenal dengan penduduk Muslim terbanyak di dunia.
Berdasarkan data dari Badan Pusat Stastistik (BPS) pada tahun 2015 tercatat
sejumlah 207,2 juta jiwa penduduk Indonesia (87,18) beragama Islam. Banyaknya
penduduk Muslim membuat Negara Indonesia mempunyai potensi untuk
mengembangkan Bank Syariah di samping Bank Konvesional yang sudah
berkembang dengan sangat pesat di Negara mayoritas Muslim ini. Bank syariah
muncul dalam berbagai solusi bagi umat Islam yang ingin memanafaatkan jasa
lembaga keuangan syariah tanpa berbasis riba atau bunga. Bank syariah
merupakan bank yang menggunakan prinsip syariah Islam sebagai dasar
pelaksanaan kegiatan usahanya (Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008).
Berbeda dengan bank konvesional yang melayanin kredit dengan menggunakan
bunga namun bank syariah mengikuti syariat Islam dengan tidak menggunakan
bunga namun memakai sistem bagi hasil (Fauzi, 2020).

Perbankan syariah memiliki potensi besar untuk dapat mengembangkan
dan meningkatkan bank syariah di Indonesia. Potensi ini dapat dilihat antara lain
dari pertumbuhan aset perbankan syariah tahun 2017 yang mencapai 19,79%
memang lebih tinggi dari pertumbuhan bank konvensional yang hanya 11,20%.
Pertumbuhan perbankan syariah dapat ditingkatkan dengan memanfaatkan tiga
potensi yang dimiliki Indonesia, yaitu Indonesia merupakan negara berpenduduk
muslim terbesar, Indonesia cukup kondusif bagi industri keuangan syariah, serta

adanya dukungan pemerintah (Nasution, 2019).

Saat ini perbankan sangat diandalkan dan sudah menjadi kebutuhan
penting dikarena banyak melibatkan setiap aktifitas penyaluran uang melalui
lembaga perbankan sebagai perantaranya. Melihat hal ini perbankan gencar-



gencaran menarik minat setiap kalangan agar menggunakan jasa yang mereka
sediakan. Generasi muda menjadi sasaran utama lembaga perbankan untuk
meningkat kan jumlah nasabah, dikarekan generasi muda memiliki pemikiran
yang terbuka dan lebih bnayak melakukan transaksi keuangan dalam kehidupan
sehari-hari mereka. (Lubis, 2021)

Menurut (Diana, 2022) mengartikan minat merupakan sebuah kegairahan
agar bisa memberi perhatian terhadap individu lainnya serta melakukan tindakan
pada individu tersebut, situasi ataupun aktivitas yang dijadikan objek pada
keinginan tersebut sendiri dan disertakan rasa tertarik ataupun senang yang
dilakukan orang tersebut. Melihat minat generasi muda yang kurang pada bank
syariah dengan lebih memilih bank konvensional sebagai lembaga keuangan
utama dalam melakukan setiap transaksi dikarenakan lebih mudah di jangkau dan
sudah tak asing lagi didengar dikarenakan lokasi yang lebih mudah di temukan
jika dibandingkan dengan bank syariah. Hal ini dapat dilihat dari Market Share
Perbankan syariah sesuai dengan data yang telah disediakan OJK pada Desember
2020 sebagai berikut :

SR R 22,4626
6,512 B 32,332
- BANK SYARIAH @ BANK UMUM SYARIAH
BANK KONVENSIONAL UNIT USAHA SYARIAH
) BANK PEMBIAYAAN RAKYAT SYARIAH

Indikator Utama Perbankan Syariah

Industri Jumiah Jumiah Aset VA, LD EENE
Perbankan Institusi Kantor T : S S

14 2.034 397,07 246,53 322,85
20 392 196.88 137.41 143,12
163 e27 14,95 10,68 9,82

TOTAL 197 3.053 608,90 394,63 a475,79

Gambar 1.1 Market Share Perbankan Syariah

(sumber : ojk.go.id)



Berdasarkan data OJK market share bank syariah sendiri di posisi
Desember 2020 berada pada angkat 6,51% naik dari tahun 2019 yang berada pada
angkat 5,9% hal ini menunjukan bahwa setiap tahun bank syariah menunjukan
perkembangan yang positif pada market share yang ditopang oleh Bank Umum
Syariah unit usaha syariah dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah atau BPRS.

Adapun faktor lambannya perkembangan bank syariah di Indonesia adalah
minimnya pemahaman literasi keuangan. Literasi keuangan merupakan kombinasi
dari kesadaran, pengetahuan, keterampilan, sikap dan perilaku yang perlu dimiliki
seseorang untuk membuat keputusan keuangan yang sehat dan akhirnya mencapai

kesejahteraan keuangan individu (Sugiharti & Maula, 2019).

Lliterasi keuangan adalah pengetahuan dan kecakapan untuk
mengaplikasikan pemahaman tentang konsep dan risiko, keterampilan agar dapat
membuat keputusan yang efektif dalam konteks finansial untuk meningkatkan
kesejahteraan finansial, baik individu maupun sosial, dan dapat berpatisipasi
dalam lingkungan masyarakat. Maka masyarakat perlu memiliki kecerdasan

finansial dalam melakukan pengelolaan keuangan (Gunawan et al., 2020)

< s ;;grknpg

INDEKS LITERASI DAN INKLUSI
KEUANGAN NASIONAL
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Gambar 1.2 Indeks Literasi Keuangan
(Sumber : ojk.go.id)

Berdasarkan survey menunjukkan bahwa terjadi peningkatan literasi

keuangan nasional dalam satu dekade terakhir. Tahun 2019 terdapat 38,03 persen



penduduk Indonesia yang memiliki tingkat literasi keuangan baik. Angka ini
menunjukkan peningkatan dibandingkan hasil survei sebelumnya pada tahun 2013
dan 2016 yang nilainya hanya sebesar 21,84 persen dan 29,7 persen. Persentase
tersebut mengindikasikan bahwa hanya 38 dari setiap 100 penduduk Indonesia
yang termasuk ke dalam kelompok well literate. Hal ini berarti indeks literasi
keuangan Indonesia masih tergolong rendah dan masih jauh dari indeks literasi
keuangan negara-negara maju di dunia. Rendahnya literasi keuangan
menunjukkan masyarakat Indonesia belum memahami dengan baik berbagai
produk dan layanan jasa keuangan yang ditawarkan oleh lembaga jasa keuangan
formal (Viana et al., 2022).

Literasi keuangan salah satu faktor penting dalam meningkatkan minat
menggunakan bank syariah, khususnya pemuda yang merupakan generasi penerus
bangsa. Pemuda saat ini memiliki pengaturan keuangan yang sangat buruk dengan
tingkat konsumsi tinggi, tingkat tabungan yang rendah dan nantinya dapat
menjadikan generasi yang konsumtif (Ramdani, 2020). Sehingga peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian pada generasi z, karena generasi z merupakan
generasi muda zaman now. Generasi Z merupakan generasi yang lahir pada
rentang tahun 1997 hingga 2012 sehingga saat ini usianya berkisar 17 tahun
sampai 25 tahun. Dimana usia tersebut merupakan usia pada kalangan pelajar dan
mahasiswa. Karakteristik generasi z adalah generasi yang dilahirkan dan
dibesarkan ketika internet sudah ada. Membuat generasi z memiliki karakteristik
yang dalam kehidupannya tidak bisa dipisahkan dengan internet, lebih cerdas, dan
sangat menjunjung tinggi tolerasi. Selain itu memiliki keterbukaan ilmu dan
budaya secara luas baik dalam maupun luar negeri. Sehingga cara yang tepat
untuk mengenalkan bank syariah kepada generasi z yaitu melalui media digital
(Yusli, 2021).

Berdasarkan survey yang dilakukan APJII (Asosiasi Penyelenggara Jasa
Internet Indonesia) pada tahun 2018 mengenai penetrasi penggunaan internet.
Kelompok generasi z menempati posisi puncak sebagai pengguna internet
terbanyak di Indonesia, yaitu usia 15 — 19 tahun dengan penetrasi 91% dan usia
20 — 24 tahun dengan penetrasi 88,5%. Sehingga dirasa strategi menggunakan



digital marketing merupakan yang paling tepat karna dapat dikatakan sebagian
besar generasi z telah mengakses layanan internet (Yusli, 2021).

Digital marketing adalah penggunaan teknologi internet dan penggunaan
teknologi interaktif lain untuk membuat dan meng- hubungkan dialog antara
produsen dan konsumen dengan media pasar digital e-commerce. Dari paparan
tersebut maka digital marketing didefinisikan sebagai pemasaran yang dilakukan
dengan menggunakan media internet melalui computer maupun telepon seluler.
Dimana terjadi interaksi anatara konsumen dan produsen secara masih di dunia
digital (Sofiaty et al., 2022). Sehingga pemasaran digital semakin mudah dan
cepat sampai kepada konsumen sehingga konsumen mengetahui produk serta
keunggulannya. Pemanfaatan digital marketing sebagai media promosi membuat
konsumen dapat lebih mudah untuk mengakses berbagai produk yang ditawarkan
oleh suatu perusahaan. Kekuatan konten, desain dan kalimat persuasif yang
menarik dapat mendorong konsumen tertarik akan suatau produk yang ditawarkan
juga menciptakan respon positif melalui review dari pelanggan sehingga bisa
menjadi salah satu pengaruh konsumen menjatuhkan pilihannya (Ramdani, 2020).

Dengan adanya digital marketing dapat membantu para nasabah untuk
mengakses produk yang ditawarkan oleh perbankan syariah, dengan mengetahui
keunggulan yang dimiliki oleh perbankan syariah melalui konten dan desain yang
menarik agar nasabah tertarik dalam menggunakan produk yang ditawarkan oleh
perbankan syariah melalui digital marketing, terutama pada generasi z sebagai
salah satu pasar utama yang memiliki pengaruh besar dalam perbankan bank
syariah kedepannya, menciptakan promosi positif dan gambaran menarik dari
sejumlah keunggulan yang dimiliki oleh perbankan syariah sehingga dapat
terbentuk nya word of mouth yang baik.

Word Of Mouth adalah komunikasi dari mulut ke mulut (word of mouth
communication) dapat diukur dengan indikator sebagai berikut: Kemauan
pelanggan dalam membicarakan hal-hal positif kualitas pelayanan perusahaan
kepada orang lain,rekomendasi jasa perusahaan kepada orang lain, dorongan
terhadap teman/relasi untuk melakukan pembelian terhadap jasa perusahaan
(Ruhamak & Rahayu, 2017). Komunikasi yang dilakukan dari mulut ke mulut



lalah suatu jaringan komunikasi yang sering terjadi oleh lembaga yang
memberikan hasil suatu barang dan jasa, maka dengan cara ini dapat memberikan

kelancaran pada tahap marketing serta bisa membagikan profit pada perbankan.

Word of mouth (mulut ke mulut) akan bersifat positif apabila seorang
nasabah merasa puas dengan pelayanan yang diberikan perbankan syariah dan
produk yang diberikan oleh pihak bank dapat sesuai dengan harapan para nasabah.
Dari survey yang peneliti lakukan salah satunya Isnaini Fazrah , beliau
menebutkan bahwasanya perbankan syariah dengan perbankan konvensional tidak
terdapat perbedaan. Sebagai pengguna dari perbankan konvensional serta
perbankan syariah ia tidak merasakan perbedaan selama menggunakan keduanya,
sehingga membentuk presepsi beliau tentang bank syariah. hal ini lah yang
menjadi masalah dimana harus di luruskan pemikiran mengenai sistem perbankan
syariah yang berbeda dengan sistem yang ada pada bank konvensional.dan ini
menjadi suatu masalah yang sering di hadapi di masyarakat karena kurang nya
akan literasi keuangan syariah terhadap perbankan syariah, sehingga sering terjadi
kesalah pahaman akibat pemikiran dan pengalaman yang di sampai kan dari mulut
kemulut masing-masing individu,sehingga menimbulkan word of mouth yang
negatif (Lubis, 2021).

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian lebih lanjut dengan judul “ Pengaruh Literasi Keuangan, Digital
Marketing, Dan Word Of Mouth Terhadap Minat Generasi Z Pada Bank
Syariah (Studi Kasus Masyarakat Binjai Kota).

B. Indentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti mengendifikasikan berbagai masalah

dalam penelitian ini antara lain :

1. Kurangnya pemahaman masyarakat tentang literasi keuangan, digital
marketing, word of mouth (mulut ke mulut) pada bank syariah.

2. Minimnya kesadaran minat generasi z menabung pada bank syariah

3. Munculnya presepsi masyarakat yang beranggapan bank konvesional
dengan bank syariah tidak memiliki perbedaan dan cenderung sama saja.



4. Kurangnya sosialisasi Bank Syariah untuk mengenalkan produknya

kepada masyarakat.
C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatas maka secara spesifik
masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Apakah literasi keuangan berpengaruh terhadap minat generasi z
menabung pada bank syariah ?

2. Apakah digital marketing berpengaruh terhadap minat generasi z
menabung pada bank syariah ?

3. Apakah word of mouth (mulut ke mulut) berpengaruh terhadap minat
generasi z menabung di bank syariah ?

4. Apakah literasi keuangan, digital marketing, word of mouth (mulut ke
mulut) berpengaruh terhadap minat generasi z menabung pada bank
syariah?

D. Tujuan Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh literasi keuangan terhadap
minat generasi z menabung pada bank syariah

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh digital marketing terhadap
minat generasi z menabung pada bank syariah

3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh word of mouth (mulut ke
mulut) terhadap minat generasi z menabung pada bank syariah

4. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh literasi keuangan, digital
marketing, dan word of mouth (mulut ke mulut) pengaruh terhadap minat
generasi z menabung pada bank syariah.

E. Manfaat Penelitian
Adapun yang menjadi manfaat pada penelitian ini seperti :
1. Bagi Perbankan
Penelitian ini berharap bisa menjadi masukan untuk perbankan
syariah serta hasil dari peneliti ini pihak perbankan syariah dapat
menggunakannya sebagai startegi promosi untuk kedepannya dan dapat



menarik masyarakat generasi z untuk menggunakan bank syariah lebih
banyak lagi.
2. Bagi penulis
Dengan melakukan penelitian ini dapat menambah pengetahuan
dan pengalaman serta wawasan yang lebih luas bagi penulis dalam
melakukan penelitian pengaruh literasi keuangan, digital marketing, dan
word of mouth terhadap minat generasi z pada bank syariah.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Hasil Penelitian ini dapat menjadi bahan pembelajaran, referensi
dan acuan untuk penelitian selanjutnya.
F. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan ini membahas ke dalam beberapa bab yaitu :
BAB | : Pendahuluan
Pada bab ini akan dibahas mengenai latar belakang masalah,
indentifikasi masalah, rumusan masalah, manfaat penelitian dan
sistematika penulisan.
BAB Il : Landasan Teoritis
Pada bab ini dibahas tentang kajian pustaka yang berisi pengertian
minat menabung, Pengertian generasi z, pengertian literasi
keuangan, pengertian digital marketing, pengertian word of mouth.
Penjelasan tentang kajian penelitian terdahulu, serta kerangka
pemikiran, dan Hipotesis penelitiannya.
BAB Il : Metode Penelitian
Bab ini berisi rancangan penelitian, lokasi dan waktu penelitian,
populasi dan sampel, variabel penelitian dan definisi operasional
variabel, teknik pengumpulan data, instrumen penelitian, uji
prasyarat, dan teknik analisis data.
BAB IV : Hasil Penelitian Dan Pembahasan
Bab ini berisi tentang deskripsi penelitian, temuan penelitian, dan
pembahasan.
BAB V : Penutup

Bab ini berisi kesimpulan dan saran



BAB I1

LANDASAN TEORETIS

A. Kajian Pustaka

1. Minat
a. Pengertian Minat

Minat merupakan keinginan yang timbul dalam diri sendiri tanpa
ada paksaan dari orang lain untuk mencapai tujuan tertentu. Minat
adalah rasa suka atau senang dan tertarik pada suatu objek atau aktifitas
tanpa ada yang menyuruh atau biasanya ada kecenderungan untuk
mencari objek yang disenangi tersebut. Minat lebih dikenal sebagai
keputusan pemakaian atau pembelian jasa atau produk tertentu
(Suparyanto dan Rosad (2015, 2020).

Minat didefinisikan sebagai suatu ketertarikan untuk melakukan
sesuatu dalam diri seseorang yang mengakibatkan seseorang untuk
melakukan suatu perilaku secara spontan (Dafiq et al., 2022).

Minat dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah
kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu, gairah maupun
keinginan. Minat merupakan suatu keadaan diamana seseorang akan
mempunyai perhatian atau ketertarikan khusus akan sesuatu yang di
sertai dengan rasa keingintahuan dan ingin mencoba membuktikannya.
Minat tersebut muncul dikarenakan rasa keingintahuan serta ingin
mempelajari dan membuktikan secara langsung akan ketertarikannya
pada suatu objek tersebut, baik berupa barang maupun jasa yang sesuai
dengan keinginan hatinya guna untuk memperoleh kepuasan lahir
maupun batin. Secara etimologi pengertian minat adalah perhatian,
kesukaan (kecenderungan hati) kepada sesuatu keinginan. Sedangkan
menurut istilah ialah suatu perangkat mental yang terdiri dari suatu

campuran dari perasaan, harapan, pendirian, prasangka atau
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kecenderungan lain yang mengarahkan individu kepada suatu pilihan
tertentu (Hamdani, 2021).

b. Faktor-Faktor yang mempengaruhi minat menabung

faktor yang mempengaruhi minat menabung masyarakat di bank
syariah adalah media promosi atau digital marketing (Dafiq et al., 2022).
Yang merupakan faktor yang menyebabkan ketertarikan yakni faktor
tempat, rasa percaya, wawasan, promosi, mutu layanan serta lain lainnya,
sebagai berikut (Lubis, 2021) :
1) Lokasi dan Minat Menabung Area bisnis adalah tempat tugas proaktif
yang terkait dengan bisnis tertentu dilakukan. Pertimbangan dalam
penentuan lokasi adalah akses, persepsi, (lalu lintas), pemberhentian, dan
iklim. Suatu daerah disebut kunci dengan asumsi berada di pusat kota ,
padat penduduk, akses mudah ke angkutan umum, lalu lintas lancar dan
tentu saja tidak membingungkan pembeli.
2) Kepercayaan dan Minat Menabung Kepercayaan dapat dicirikan
sebagai kepercayaan suatu pihak tertentu terhadap satu pihak lagi dalam
mengarahkan suatu hubungan bersyarat berdasarkan keyakinan bahwa
individu yang dipercayainya memenuhi setiap komitmen yang benar-
benar diwujudkannya. Variabel yang membentuk rasa percaya diri
seseorang terhadap orang lain adalah kapasitas, kebaikan, dan kejujuran.
3) Pengetahuan dan Minat Menabung, informasi adalah semua data dan
informasi lain yang dimiliki oleh pembeli yang berhubungan dengan
suatu barang dan administrasi yang diiklankan. Informasi pembeli dibagi
menjadi tiga macam, vyaitu informasi barang tertentu, informasi
pembelian, dan informasi pemanfaatan. Informasi produk dapat dicirikan
sebagai kumpulan data berbeda tentang produk atau layanan yang
mencakup kelas produk, merek, frasa produk, kredit atau sorotan produk,
harga produk, dan keyakinan tentang produk.
4) Promosi dan Minat Menabung Promosi dapat didefinisikan sebagai
sebagai metode yang digunakan untuk menerangi, meyakinkan, dan

mengingatkan pembeli baik secara langsung maupun tidak langsung
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tentang barang dan merek yang akan dijual dengan harapan pembeli
membeli barang tersebut. Kemajuan dianggap penting dalam dunia
pertukaran serius saat ini yang berencana untuk menarik individu untuk
membeli atau menggunakan tenaga kerja dan produk yang dijual.

5) Kualitas Pelayanan dan Minat Menabung Kualitas administrasi dapat
diartikan sebagai pekerjaan untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan
pembeli serta ketepatan dalam melayani dan menyampaikan data untuk
memenuhi asumsi pelanggan. Kualitas administrasi harus terlihat dari
beberapa komponen, yaitu kehandalan spesifik, ketanggapan, konfirmasi,
kasih sayang, bukti nyata (substansial).

c. Demensi minat menabung

1) Pengetahuan agama adalah dimensi yang menerangkan seberapa jauh
seseorang mendalami keyakinan dan ajaran agamanya sebagaimana
dalam agama islam yang telah mengatur mengenai kaidah kaidah

keilmuan ekonomi islam/perbankan.

2) Pengaruh Lingkungan yaitu keinginan seseorang untuk menabung
yang juga dipengaruhi orang lain oleh yang mengarah kepada
penyesuaian diri dan lingkungan.

3) Dorongan dari dalam merupakan faktor yang mempengaruhi minat
seseorang yang mengarah pada kebutuhan individu dan juga dalam

diri seseorang.

2. Generasi Z
a. Pengertian Generasi Z

Generasi yang lahir pada rentang tahun 1995 hingga 2012 sehingga
saat ini usianya berkisar 8 tahun sampai 25 tahun. Dimana usia tersebut
merupakan usia pada kalangan pelajar dan mahasiswa. Generasi z
merupakan generasi yang menyukai komunikasi melalui video, banyak
menghabiskan waktu dengan ponsel pintar untuk mengakses sosial
media dan lebih memilih hiburan daripada mengunjungi musium dan

galeri. Dapat dikatakan generasi z merupakan generasi yang setiap
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aktivitasnya tidak dapat dipisahkan dari internet karena terlahir dan
besar saat internet sudah ada (Ramdani, 2020).

. Karakteristik Generasi Z

Menurut (Lubis, 2021) Generasi Z memiliki karakteristik perilaku
dan kepribadian yang berbeda dari generasi sebelumnya. Beberapa
karakteristik umum Generasi Z diantaranya, yaitu:

a) Fasih Teknologi Generasi Z adalah mereka yang disebut dengan
“Generasi Digital”, dimana mereka begitu mahir dan terbiasa dengan
penggunaan teknologi informasi dan berbagai aplikasi komputer atau
laptop. Mereka dapat mengakses berbagai informasi secara mudah dan
cepat demi kepentingan hidup sehari-hari maupun kepentingan
pendidikan.

b) Sosial Generasi Z, mereka memiliki kecenderungan berkomunikasi
lebih lama dan berinteraksi lebih banyak dengan orang diberbagai
kalangan. Seperti dengan teman sebaya melalui berbagai situs jejaring
social seperti: Facebook, Twitter, WhatsApp, Instagram dan lainnya.
Melalui media ini mereka dapat mengekspresikan apa yang dirasakan
dan dipikirkannya secara spontan. Generasi Z ini juga cenderung
toleran dengan perbedaan kultur dan sangat peduli dengan lingkungan.
¢) Multitasking Generasi Z ini terbiasa dengan berbagai aktivitas yang
dilakukan dalam satu waktu yang bersamaan. Mereka bisa membaca,
berbicara, menonton, atau mendengarkan musik dalam waktu yang
bersamaan. Mereka menginginkan segala sesuatu itu dapat dilakukan
dengan serba cepat, dan tidak menyukai hal-hal yang lambat atau
bertele-tele.

Karakteristik tersebut memiliki dua sisi yang berlawanan, yakni
bisa dipandang sebagai sesuatu yang positif dalam arti mampu
memberikan manfaat bagi Generasi Z itu sendiri beserta lingkungan
nya. Atau justru sebaliknya, dipandang sebagai hal negatif dalam arti

dapat merugikan bagi Generasi Z itu sendiri beserta lingkungannya.
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3. Literasi Keuangan
a. Pengertian Literasi Keuangan

Literasi  keuangan  didefinisikan  sebagai  pengetahuan,
keterampilan, dan keyakinan, yang mempengaruhi sikap dan perilaku
untuk meningkatkan kualitas pengambilan keputusan dan pengelolaan

keuangan dalam rangka mencapai kesejahteraan (Dafiq et al., 2022).

Literasi keuangan disebut juga sebagai melek keuangan. literasi
keuangan adalah pengetahuan seseorang tentang konsep-konsep
keuangan dan keterampilan dalam mengevaluasi keuangan untuk
pengambilan keputusan. Secara sederhana literasi dalam keuangan
syariah dapat mempengaruhi sikap dan perilaku seseorang dalam

memilih pembiayaan yg sesuai syariah (Fauzi, 2020).

Literasi keuangan tidak bisa dipisahkan dalam proses mengelola
keuangan. Literasi keuangan erat kaitannya dengan manajemen
keuangan, dimana semakin tinggi tingkat literasi keuangan seseorang
maka semakin baik pula manajemen keuangan seseorang tersebut.
Literasi keuangan akan mempengaruhi seseorang bagaimana
menabung, meminjam, dan mengelola keuangan (Khairani, 2022).
Ayat yang menjelaskan dalam pengelolaan keuangan agar berperilaku
negatif yang dijelaskan dalam firman Allah Al-Qur’an Surah A-lsra
[17]: 29-30) sebagai berikut :

15 s sl 3B Jalgh 04 gt ¥y amie ) 458k 0y (a3s ¥
o 1 d oalay SIS A3) i pLag Gl (3500 kg &) &

Artinyaa : “Dan janganlah engkau jadikan tanganmu terbelenggu
pada lehermu dan jangan (pula) engkau terlalu mengulurkannya (sangat
pemurah) nanti kamu menjadi tercela dan menyesal. Sungguh,
Tuhanmu melapangkan rezeki bagi siapa yang Dia kehendaki dan
membatasi (bagi siapa yang Dia kehendaki); sungguh, Dia Maha
Mengetahui, Maha Melihat hamba-hamba-Nya”.
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Berdasarkan penjelasan diatas, maka literasi keuangan syariah
adalah suatu pengetahuan dan keterampilan mengenai pengelolaan
keuangan dengan tujuan meningkatkan kesejahteraan yang
berdasarkan dengan prinsip syariah, yaitu dengan menghilangkan

unsur riba, gharar, dan maysir (Lestari, 2017).

Perilaku keuangan syariah diartikan sebagai implementasi yang
didasarkan atas ilmu hukum syariah, setiap individu harus dapat
mengelola keuangan pribadinya dengan cara membangun melek
finansial yang mengarah pada perilaku keuangan yang sehat dan
sesuai dengan tuntutan syariah. Dari pembahasan tersebut dapat
disimpulkan bahwa literasi keuangan syariah adalah pengetahuan dan
kemampuan individu dalam mengelola keuangan untuk tujuan
pengambilan keputusan yang sesuai dengan hukum dan prinsip dasar
syariah yang kemudian akan bermanfaat bagi masyarakat dimasa

mendatang. (Lestari, 2017)

Literasi keuangan syariah didefinisikan sebagai sebuah proses
demi meningktanya pengetahuan dan keterampilan masyarakat
sebagai konsumen agar mereka memiliki kemampuan yang baik
dalam mengelola keuangan agar selaras dengan kebutuhan serta dapat

memberikan manfaat (Rachmatullah, 2020).
b. Pengukuran Literasi Keuangan
OJK membagi tingkat literasi keuangan menjadi beberapa bagian :

1) Well literate, yaitu memiliki pengetahuan serta kemampuan yang baik
tentang lembaga jasa keuangan serta produk dan aspek lain seperti
yang terkait seperti manfaat dan resikonya, serta pula terampil dalam

mengaplikasikannya.

2) Sufficient literate, yaitu mengetahui serta meyakini segala hal yang
terkait dengan lembaga jasa keuangan dan produk jasa serta hal lain

yang terkait seperti resiko, hak dan kewajiban, dll.
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3) Less literate, hanya mengetahui tentang lembaga keuangan dan produk
keuangan, tidak dengan segala fitur yang berhubungan dengan

lembaga keuangan.

4) Not literate, merupakan kebalikan dari well literate, yakni tidak
memiliki kemampuan dan keyakinan tentang lembaga serta produk
keuangan dan juga tidak terampil dalam mengaplikasikan atau

menggunakannya.
c. Dimensi Literasi Keuangan

Literasi keuangan memiliki dua dimensi: pemahaman, yang
mewakili pengetahuan keuangan pribadi dari kecerdasan mengelola
keuangan, dan penggunaan, dapat mempraktikkan atau kemampuan
dalam mengimplementasikannya pengetahuan yang telah dimiliki.
(Ramdani, 2020) dimensi pengukuran literasi keuangan yang terdiri

dari tiga dimensi yaitu:
1) Pengetahuan

Pengetahuan keuangan merupakan pemahaman individu terkait
perhitungan matematika tentang nilai uang dan bunga, inflasi serta
produk-produk keuangan. Indikator yang digunakan untuk mengukur
pengetahuan keuangan vyaitu basic knowledge (kemampuan
melakukan perhitungan sederhana, pemahaman tentang bunga
majemuk, inflasi, time value of money dan ilusi uang) dan advance
knowledge (pengetahuan tentang investasi, aset keuangan, seperti
saham, obligasi dan reksadana, risk and return, diversifikasi risiko,
fungsi pasar saham, serta hubungan antara harga obligasi dan tingkat

suku bunga.
2) Sikap

Sikap keuangan merupakan respon berupa pernyataan yang
menyatakan suka atau tidak suka terkait uang dan perilaku keuangan

yang akan datang. Indikator untuk mengukur sikap keuangan adalah
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mengendalikan pengeluaran, pentingnya menabung dengan rutin,
pentingnya membadingkan keuntungann jasa keuangan, pentingnya

memiliki dana cadangan, pentingnya menyusun tujuan.
3) Perilaku

Perilaku keuangan merupakan tindakan yang mencerminkan
perilaku yang baik terhadap uang dan cara yang tepat dalam
mengelolanya. Indikator yang mencerminkan perilaku keuangan
adalah membayar tagihan dengan tepat waktu, kebiasaan membuat
catatan pengeluaran, mengontrol pengeluaran, kebiasaan menabung
setiap bulan sekali, kepemilikan dana darurat untuk beberapa bulan ke

depan.
4. Digital Marketing
a. Pengertian Digital Marketing

Menurut (Setiawan et al., 2020) Digital Marketing sebagai pencapaian
tujuan pemasaran melalui penerapan teknologi digital. Digital Marketing
adalah kegiatan marketing termasuk branding yang menggunakan berbagai
media berbasis web seperti blog, website, e-mail, adwords, ataupun jejaring
sosial. Digital marketing didefinisikan sebagai seperangkat teknik yang
dikembangkan di Internet untuk membujuk pengguna agar membeli produk

atau layanan (Dafiq et al., 2022).

Digital Marketing juga bisa didefenisiskan satu lembaga dalam
memasarkan suatu merek dengan memakai media internet yang bisa
menjangkau consume sesuai waktu, pribadi serta valid. Tipe pemasaran
internet juga meliputi banyak cara serta praktek yang berisi pada golongan

pemasaran digital (Lubis, 2021).
B. Digital Marekting Dalam Prespektif Islam

Pemasaran merupakan salah satu hal yang tidak dapat dipisahkan dalam

aktivitas bisnis. Pemasaran bukan hanya sebagai sebuah fungsi atau
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departemen dalam perusahaan, tetapi bagaimana pasar dapat berjalan secara
kreatif dan inovatif (Rahmayati, 2021). Dalam pemasaran digital berspektif
Islam, maka seluruh kegiatan yang berhubungan dengan teknologi tersebut
harus berlandaskan hukum syariah. Seperti halnya dalam kegiatan digital
tidak diperbolehkan mengandung riba (bunga), kegiatan di dunia maya tidak
mengandung maisir (judi), kegiatan yang menyangkut pembuatan dan/atau
penjualan produk haram dilarang, dan larangan dalam kegiatan mengandung
unsur gharar atau ketidakpastian (Hartini et al., 2022). Sebagaimana Allah
berfirman dalam Al-Qur’an Surah Al-Bagarah [2] 275 :

518 2T S Bl e e ARESE el 2k WS W) B3ak Y 1o Gl g
Lo 408 458 435 ( Adae 3a 555 (b T30 a%a s gal) Al a5 5ol (e gl

OFIA b b Ctial L 8 e (as®alll L1505 &k

Artinya : “Orang-orang yang memakan riba tidak dapat berdiri, melainkan
seperti berdirinya orang yang kemasukan setan karena gila. Yang demikian
itu karena mereka berkata bahwa jual beli sam dengan riba. Padahal, Allah
telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Barang siapa yang
mendapatkan peringatan dari tuhannya, lalu dia berhenti, maka apa yang
telah diperolen nya dahulu menjadi miliknya dan urusannya (terserah)
kepada Allah. Barang siapa yang mengulangin maka mereka itu penghuni
neraka, mereka kekal di dalamnya.” (QS Al-Bagarah [2]: 275)

5. Word Of Mouth (Mulut Ke Mulut)
a. Pengertian Word Of Mouth (Mulut Ke Mulut)

Word of mouth (mulut ke mulut) merupakan suatu proses dimana
konsumen memberikan informasi mengenai suatu merek atau produk kepada
konsumen lainnya. Word of mouth (mulut ke mulut) merupakan komunikasi
lisan, tertulis, dan elektronik antar masyarakat yang berhubungan dengan
keunggulan atau pengalaman membeli atau menggunakan produk atau jasa.

Dari pendapat ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa word of mouth(mulut
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ke mulut) merupakan komunikasi yang dilakukan oleh konsumen mengenai
pengalaman mereka dalam mengguanakan suatu produk atau jasa kepada
orang lain sehingga secara tidak langsung telah melakukan promosi yang
dapat menarik minat konsumen lain. (Maulana et al., 2020). Word of mouth
(mulut ke mulut) adalah komunikasi dimana para individu saling menukar
informasi  khususnya tentang hal-hal yang bagus sehingga dapat
mempengaruhi keputusan konsumen dan akan membuat bisnis mencapai
sukses (Dafiq et al., 2022).

Word of mouth (mulut ke mulut) adalah informasi tentang produk yang
ditransmisikan oleh individu ke individu lain. Saat ini peran dari mulut ke
mulut telah bergeser ke media sosial. Media sosial berperan sebagai sarana
komunikasi yang membuat individu terhubung dengan individu atau
kelompok lain baik yang dikenal maupun tidak. Ketika konsumen berbagi
informasi dari mulut ke mulut (selanjutnya WOM), atau berkomunikasi
secara informal dengan orang lain tentang produk dan layanan atau penjual
mereka, informasi mereka konsisten dengan persepsi mereka yang
sebenarnya, yang berarti bahwa pengalaman negatif harus mengarah pada
WOM negatif, bukan positif, dan sebaliknya. sebaliknya (Daulay & Mujiatun,
2021).

Strategi Word Of Mouth (mulut ke mulut) merupakan Pemasaran yang
bersifat tradisional karena hanya mengandalkan jasa dari mulut ke mulut
namun sangat berpengaruh besar pada suatu perusahaan yang dapat
mendaptkan profit yang lumayan besar. Sebagai seorang muslim diharapkan
untuk berperilaku sesuai dengan ajaran- ajaran islam termasuk menjaga
ucapan mereka (Efrina Sipayung, 2023). Allah SWT berfirman dalam surah
Al- Ahzab ayat 70 sebagai berikut

Tt 381585 Al ) 01 al Gl

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada

Allah dan katakanlah perkataan yang benar.”
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B. Dimensi Word Of Mouth (Mulut ke Mulut)

Berdasarkan penelitian sejenis yang dilakukan (Setyaningsih,

2017) terdapat tiga dimensi word of mouth (mulut ke mulut), yaitu :

1) Berbicara (Talking) yaitu kemampuan konsumen dalam mem-

bicarakan hal-hal positif tentang kualitas pelayanan perusahaan

kepada orang lain

2) Promosi (Promoting) yaitu rekomen- dasi jasa perusahaan kepada

orang lain.

3) Penjualan (Selling) yaitu dorongan terhadap teman untuk melakukan

pembelian terhadap jasa Perusahaan. Model word of mouth (mulut
ke mulut) marketing merupakan upaya mengantarkan-
menyampaikan kepada orang lain, keluarga, teman dan mitra bisnis,
khususnya target pasar (offline), agar mereka dapat mengetahui
keunggulan produk ditengah tawaran produk saingan yang semakin
beragam. Suatu pelanggan yang memiliki loyalitas terhadap produk
akan bercerita hal-hal yang baik (positive, word of mouth) tentang
perusahaan dan produknya kepada seseorang baik pada orang lain,

keluarga yang jauh lebih baik darpada iklan.

B. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu digunakan untuk sebagai acuan melakukan penelitian

saat ini. Beberapa penelitian terdahulu akan diuraikan secara ringkas dibawah ini

karena penelitian mengacu pada beberapa penelitian sebelumnya, beberapa

diantara nya sebagai berikut :

Tabel 2.1

Penelitian Terdahulu

No

Penelitian Persamaan Perbedaan Hasil Penelitian

R.

Fauzi  (2020) | Menggunakan | Variabel Bahwasanya
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Jurnal  Pendidikan | Variabel pengetahuan | variabel literasi
Dan Ekonomi. | Literasi agama, dan | keuangan syariah,
Pengaruh Literasi | Keuangan variabel pengetahuan agama
Keuangan Syariah, | terhadap promosi dan promosi
Pengetahuan Agama, | minat berpengaruh positif
Dan Promosi | menabung di terhadap minat
Terhadap Minat | Bank Syariah menjadi nasabah
Menjadi Nasabah Bank Syariah.

Bank Syariah

Dafiq, Bahru IImi Menggunakan | Varibel Bahwasanya literasi

Metode ; ; -

: : : Literasi keuangan,  digital
H'd"_"yat" Ama_"a kuantitatif, il d et 4 of
Nuril Habib, variabel Digita an | marketing, word o
Mur(;almrr]nad ,?Ihad? literasi Variabel mouth berpengaruh
Fuadila 2022

keuangan, ignifi
Jurnal limiah digitalg Brand Image | signifikan terhadap
Akuntansi dan marketing, minat generasi z
K.euangan. Pengaruh word of pada bank syariah,
L!teras! Keua.ngan, mouth sedangkan  brand
Literasi Digital,

. . terhadap . . )
D|g|ta| Marketlng’ minat |mage dan literasi
Brand Imfage Daﬂ generasi z digital tidak
Word O MO_Ut berpengaruh.
Terhadap Minat
Generasi Z Pada
Bank Syariah
Viana, Eka Darsa Menggunakan | Variabel Bahwa tingkat
Febrianti. Firdha Variabel Inklusi literasi  keuangan

) ) Literasi keuangan dan rata-rata inklusi
Dewi, Farida Ratna )
Keuangan keuangan generasi
(2022) Jurnal ) )
_ dan minat Z di Jabodetabek
Manajemen Dan ) )
o ) | pada generasi termasuk  kategori
Organisasi.  Literasi ) ) )
|z well literate, literasi
Keuangan, Inklusi )
keuangan tidak
Keuangan, Dan

) ) berpengaruh

Minat Investasi
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Generasi Z di terhadap minat
Jabotabek investasi, sementara
inklusi ~ keuangan
berpengaruh
terhadap minat
investasi
M. Ruhamak, B. | Menggunakan | Variabel Bahwasanya dapat
Rahayu (2017) Jurnal | Variabel yang hasil  signifikansi
Ekonomi Universitas | Word Of | digunakan pengaruh Word Of
Kendiri. ~ Pengaruh | mouth Brand Image, | Mouth terhadap
Word Of Mouth Purchase Brand Image, Word
Terhadap  Purchase intetion pada | Of Mouth Terhadap
Intetion Melalui lembaga Purchase Intention,
Brand Image Pada kursus Brand Image
Lembaga Kursus bahasa terhadap Purchase
Bahasa Inggris inggris Intention dan Word
Dynmic English Of Mouth Terhadap
Course Pare Purchase Intention
melalui Brand
Image sebesar
24,3%, 65,3%,
33,6% dan 46,4%.
N.  Sofiaty, Y. | Meneliti Variabel Bahwasanya
Sudaryo, T. Astuti | Menggunakan | yang kepuasaan nasabah
(2022) Jurnal llmu- | variabel digunakan merasa puas dan
IImu  Sosial dan | digital variabel citra bank yang
Humaniora. marketing kepuasaan telah dipersepsikan
Pengaruh pelanggan dengan baik. Digital
Implementasi Digital dan variabel | marketing yang
Marketing Terhadap citra dilakukan

Citra Perbankan

berpengaruh
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Dengan Kepuasaan perbankan terhadap kepuasaan
Nasabah Sebagai nasabah dan
Variabel Intervening berpengaruh

terhadap citra bank.

C. Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran adalah suatu gambar yang menjelaskan penelitian
yang akan dilakukan. Dari gambar ini telah tergambarkan apa yang akan dikaji
beserta dengan prosedur dalam penelitian. Kerangka konseptual memudahkan
pembaca maupun yang terkait dengan penelitian ini lebih mudah dalam
memahami alur dari penelitian karena berisikan tentang poin- poin alur berpikir

dalam penelitian. Maka dibuat suatu kerangka teoritis seperti gambar berikut:

Literasi Keuangan

(x1)
( Digital Marketing w Minat Menabung
(x2) J Generasi Z
(Y)

A
Word Of Mouth

(x3)

Gambar 1.3 Kerangka Pemikiran

Pada kerangka berpikir ini mengilustrasikan tentang proses pengaruh
literasi keuangan, digital marketing, dan word of mouth terhadap minat generasi z
menabung pada bank syariah. Untuk menggambarkan pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen. Dalam penelitian ini dijelaskan dalam



23

paradigma penelitian. Dalam model paradigma tersebut terdapat hubungan antara
X, (Literasi Keuangan), X, (Digital Marketing), X5 (Word Of Mouth) dan Y
(Minat menabung generasi z) dan seberapa besar hubungan antara variabel-

variabel tersebut.
Keterangan :

1. Garis yang menghubungkan antara variabel Literasi Keuangan (x;) ke

minat menabung generasi z (YY) adalah garis parsial.

2. Garis yang menghubungkan antara variabel Digital Marketing (x,), ke

minat menabung generasi z (YY) adalah garis parsial.

3. Garis yang menghubungkan antara variabel Word Of Mouth (x3) ke minat

menabung generasi z (Y) adalah garis parsial.

D. Hipotesis

Sesuai kerangka pemikiran tersebut, maka peneliti mengemukakan
hipotesis sementara yang merupakan jawaban dari beberapa permasalahan dan
untuk membuktikan kebenarannya. Dalam penelitian ini peneliti mengajukan

hipotesis sebagai berikut:

1. Ho, : Tidak terdapat pengaruh variabel literasi keuangan (x;) terhadap minat
generasi z menabung pada bank syariah ().

Ha, : Terdapat pengaruh variabel literasi keuangan (x;) terhadap minat
generasi z menabung pada bank syariah (Y).

2. Ho, : Tidak terdapat pengaruh variabel digital marketing (x,) terhadap minat
generasi z menabung pada bank syariah ().

Ha, : Terdapat pengaruh variabel digital marketing (x,) terhadap minat
generasi z menabung pada bank syariah ().

3. Hos : Tidak terdapat pengaruh variabel word of mouth (x3;) terhadap minat
generasi z menabung pada bank syariah ().

Ha; : Terdapat pengaruh variabel word of mouth (x5) terhadap minat

generasi z menabung pada bank syariah (Y).



24

4. Hos : Tidak terdapat pengaruh variabel literasi keuangan (x,), digital marketing
(x,) dan word of mouth (x3) terhadap minat generasi z menabung pada
bank syariah

Has : Terdapat pengaruh variabel literasi keuangan (x;), digital marketing (x,)
dan word of mouth (x3) terhadap minat generasi z menabung pada bank

syariah.
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Dalam penelitian ini yang digunakan ialah pendekatan kuantitatif.
Pendekatan kualitatif adalah metode yang berdasarkan pada filsafat positivism,
digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan
data menggunakan instrumen penelitian, analisis data yang bersifat statistik,

dengan tujuan menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Kenale Sada, 2022).

Pada penelitian ini menggunakan jenis penelitian asosiatif yang dimaksud
untuk mengetahui sebab akibat dan hubungan antara variabel independen
dengan variabel dependen. Asosiatif bertujuan untuk mengkaji bagaimana
suatu variabel memiliki keterkaitan atau berpengaruh dengan variabel lainnya,
atau apakah suatu variabel dipengaruhi oleh variabel lainnya. Yang variabel
independen seperti Literasi Keuangan, Digital marketing, word of mouth dan

dependennya minat generasi z pada bank syariah.
B. Lokasi Dan Waktu Penelitian

1. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian dilakukan pada masyarakat yang di kec. Binjai

Kota yang berada di Kota Binjai.

2. Waktu Pelaksanaan
Waktu penelitian dilakukan mulai dari bulan Januari 2023 sampai dengan
Agustus 2023. Pelaksanaan waktu penelitian ini dapat dilihat dari tabel
berikut:

25
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Tabel 3.1

Waktu Pelaksanaan

Kegiatan Januari | Februari | Maret April Mei Juni Juli Agustus
2023 2023 2023 2023 2023 2023 2023 2023

Pengajuan
Judul

Penyusunan

Proposal

Bimbingan

Proposal

Seminar

Proposal

Pengumpulan
Data

Bimbingan
Skripsi

Sidang
Skripsi

C. Populasi Dan Sampel
1. Populasi

Populasi adalah gabungan dari seluruh elemen yang berbentuk
peristiwa, hal atau orang yang memiliki karakteristik yang serupa yang
menjadi pusat perhatian seorang peneliti karena itu dipandang sebagai

sebuah semesta penelitian (Ruhamak & Rahayu, 2017).
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Pada penelitian ini penulis menggunakan masyarakat yang berada
di Binjai Kota dengan menunjukan dai data Badan Pusat Statistik (BPS)
jumlah populasi pada tahun 2022 dengan jumlah populasi 37,700 jiwa.
Dengan objek penelitian yang digunakan adalah masyarakat generasi z
yang berada di Binjai Kota dengan memenuhi karakteristik sebagai
generasi z memiliki umur dari 17 tahun hinggal 24 tahun untuk
mengetahui apakah literasi keuangan, digital marketing, word of mouth

berpengaruh terhadap minat menabung pada Bank Syariah.
2. Sampel

Sampel adalah sebagian atau sebagai wakil populasi yang akan diteliti.
Jika penelitian yang dilakukan sebagian dari populasi maka bisa dikatakan

bahwa penelitian tersebut adalah penelitian sampel (Sahdi, 2021).

Metode pengambilan sampel yang dipakai ialah purposive sampling.
Purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan kriteria serta
pertimbangan tertentu (Ramdani, 2020). Dalam pengambilan sampel untuk
sebuah penelitian dengan menggunakan penyebaran kuesioner. Cara teknik
pengambilan dengan pertimbangan/ kriteria tertentu. Penentuan jumlah sampel
dan jumlah populasi dengan 37,700 jiwa masyarakat binjai kota
dikembangkan dengan tingkat kesalahan 10%. Dengan menggunakan Rumus
slovin untuk menentukan sampel dari populasi yang diketahui jumlahnya

adalah sebagai berikut :

N

"= 1 Nez

Diketahui :
n : Ukuran sampel
N : Ukuran Populasi
1 : Kostanta

e : Error level ( tingkat kesalahan 10% atau 0,1)
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= 3770 _ 37790 _ 99 7354 ~ 100 Sampel (dibulatkan)
1+3,7.700 (0,1)2 378

Maka, hasil perhitungan diatas, diketahui ukuran sampel yang akan

digunakan adalah 100 masyarakat generasi Z.
D. Variabel Penelitian Dan Definisi Operasional Variabel
1. Variabel Penelitian

Variabel penelitian merupakan suatu bentuk apa yang ditetapkan
oleh penelitian untuk mengetahui informasi tentang hal tersebut,
kemudian tarik kesimpulannya.

a. Variabel Bebas (Variabel Independen)

Variabel bebas ialah variabel yang memengaruhi variabel
lain. Variabel bebas adalah variabelnya dapat diukur, dimanipulasi,
atau dipilih oleh peneliti untuk menentukan hubungannya dengan
suatau gejala yang diobservasi (Jannah, 2022). Dalam penelitian ini
yang menjadi variabel independen adalah :

X, : Literasi Keuangan
X, : Digital Marketing
X3 : Word Of Mouth

b. Variabel Terikat (Dependen Variabel)
Variabel terikat adalah variabel yang dapat mempengaruhi
atau menjadi suatu akibat karena adanya sebuah variabel bebas.
Variabel terikat atau variabel dependen dalam penelitian ini adalah :

Y : Minat Generasi Z Pada Bank Syariah
2. Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional Definisi operasional adalah sebuah petunjuk
yang menjelaskan kepada peneliti mengenai mengukur sebuah variabel
secara konkret. Definisi operasioanal mengonkretkan makna yang
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dimaksud dari sebuah konsep yang berkaitan dengan studi tertentu dan
memberikan beberapa kriteria untuk mengukur keberadaan konsep
empiris (Jannah, 2022). Adapun definisi operasional variabel yang

digunakan dalam penelitian ini :

Tabel 3.2

Definisi Operasional

No | Variabel Definisi Operasional Indikator
1. Literasi Keuangan | Literasi keuangan | 1. Pengetahuan
(X1) merupakan kombinasi | dalam pengelolaan
dari kesadaran, | keuangan.
pengetahuan, .
) ) 2. Mempunyai
keterampilan,  sikap )
) planing dalam
dan perilaku yang
~ .| keuangan.
perlu dimiliki
seseorang untuk | 3. Pengelolaan

membuat  keputusan | tabungan.

keuangan yang sehat

4, Mampu
dan akhirnya
mengontrol
mencapai
pengeluaran
kesejahteraan

keuangan individu

2. | Digital Marketing | Digital marketing | 1. Digital Marketing
(X2) sebagai salah satu | Mempermudah
media pemasaran | dalam transaksi.

yang memiliki tujuan | 2. Digital marketing

memudahkan mempermudahkan
konsumen untuk | konsumen dalam
menyesuaikan pembelian produk.

kebutuhan mereka dan | 3. Digital Marketing
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meningkatkan
pengetahuan

konsumen.

mempermudah
konsumen dalam
berkomunikasi

dengan pegawai.

Word Of Mouth
(X3)

Word of mouth
merupakan
komunikasi lisan,

1.

Memberikan
informasi

mengenai  suatu

tertulis, dan elektronik | produk.
antar masyarakat yang | 2. Memberikan
berhubungan dengan | rekomendasi suatu
keunggulan atau | produk.
pengalaman membeli | 3. Membicarakan
atau menggunakan | dengan item
produk atau jasa. pengalaman
positif.
Minat Generasi Z | Minat adalah rasa | 1. Ketertarikan
Pada Bank Syariah | suka atau senang dan | terhadap suatu
Y) tertarik pada suatu | produk
objek atau aktifitas | dibandingkan
tanpa ada  yang | produk lain.
menyuruh atau | 2. Tertarik untuk
biasanya ada | mencari informasi

kecenderungan untuk
mencari objek yang

disenangi tersebut.

3.

mengenai produk.
Kecendrungan
ingin memiliki

produk
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E. Teknik Pengumpulan Data
1. Kuisioner (Angket)

Metode kuesioner yaitu metode pengumpulan data dengan cara
mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang akan diserahkan kepada responden.
Teknik ini merupakan bentuk alat pengumpulan data dalam bentuk
pertanyaan-pertanyaan. Dengan menyebarkan daftar pertanyaan kepada
responden, peneliti dapat mengumpulkan data yang relevan dengan tujuan
yang memiliki tingkat rehabilitas dan vadilitas yang tinggi (Dr. Vladimir,
2020).

Dalam penelitian menggunakan teknik pengumpulan data berupa kuisioner
atau angket yang bertujuan untuk mendapatkan data tentang apa yang
menjadi dampak dalam literasi keuangan, digital marketing, word of mouth
terhadap minat generasi z pada bank syariah (studi kasus masyarakat binjai
kota).

F. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang di gunakan oleh
peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaanya lebih mudah dan hasilnya
lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah
di olah (Miftakhul, 2017).

Instrumen yang dilakukan dalam penelitian ini berupa kuesioner yang
disusun berdasarkan variabel-variabel yang terdapat di indikator yang akan diukur
yang kemudian di jadikan sebuah pertanyaan. Data kuesioner yang disusun
penelitian dengan menggunakan skala likert untuk menjadi acuan pengukuran.
Skala likert disebut skala penjumlahan atau penjumlahan karena skor seseorang
pada skala dihitung dengan menjumlahkan jumlah tanggapan yang dia lakukan
(Ramdani, 2020). Dalam penelitian untuk mengukur persepsi dari responden
dengan menggunakan kuesioner atau angket dengan menggunakan skala likert 1-

5 untuk mewakili pendapat rosponden.
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Tabel 3.3
Skala Likert
No | Pernyataan Skor
1 | Sangat Tidak Setuju (STS) 1
2 | Tidak Setuju (TS) 2
3 | Netral (N) 3
4 | Setuju (S) 4
5 | Sangat Setuju (SS) 5

G. Uji Prasyarat
Dalam penelitian ini menggunakan uji prasyarat sebagai berikut :
1. Uji Kualitas Data
a. Uji Vadilitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya
suatu kousioner. Suatu kousioner dikatakan valid jika pertanyaan pada
kousioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh
kousioner tersebut. Uji signifikansi dilakukan dengan membandingkan
nilai r hitung dengan r tabel untuk degree of freedom (df) = n-2, dalam hal
ini n adalah jumlah sample. Jika r hitung lebih besar dari r tabel dan nilai
positif maka butir atau pertanyaan atau indikator tersebut dinyatakan valid.

Dengan menggunakan correlation coefefficient person (Bellani, 2017).
b. Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah uji konsistenan instrumen untuk mengukur data.
Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang menghasilkan ukuran yang

konsisten. Uji Reliabilitas pada penelitian kuantitatif dapat menggunakan
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Alfa Cronbach. Jika hasil perjitungan diperoleh nilai Alpha Cronbach
minimal 0,6 berarti instrumen yang digunakan adalah reliabel (Ramdani,
2020).

2. Uji Asumsi Klasik

Sebelum menentukan hipotesis, perlu adanya uji prasyarat dengan

menggunakan uji asumsi klasik sebagai berikut :
a. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam model regresi
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Untuk
mengetahui normalitas suatu data, bagian yang perlu dilihat adalah bagian
Kolmogorov-smirnov (Hasanah, 2019). Apabila skor signifikan atau tingkat
probabilitas signifikansi sebesar >0,05 disimpulkan bahwa data terdistribusi
normal. Dan apabila tingkat probabilitas signifikansi sebesar <0,05

disimpulkan bahwa data tidak terdistribusi secara normal.
b. Uji Multikolinearitas

Tujuan uji multikolinearitas untuk menguji apakah pada model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Jika terjadi korelasi
maka dinamakan terdapat masalah multikolinearitas (Multikol). Model regresi
yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. Jika
variabel independen saling berkolerasi, maka variabel-variabel ini tidak
ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel independen yang nilai korelasi
antar sesama variabel independen sama dengan nol. Pedoman suatu model
Regresi yang bebas multikol adalah mempunyai nilai VIF (Variance Inflation
Factor) < 10 dan mempunyai angka TOLERANCE > 0,10 (Saifudin, 2018).

c. Uji Heteroskedasitas

Heteroskedastisitas terjadi apabila varian dari variabel pengganggu yang
tidak sama dengan variabel pengamatan lainnya, akibat yang timbul apabila

terjadi heteroskedastisitas adalah penaksir tidak bisa tetapi tidak efesien lagi
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baik dalam sampel besar maupun sampel Kkecil, serta uni t-test dan F-test akan

menyebabkan kesimpulan yang salah. (Azis, 2019).

1.) Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu
yang mengatur (gelombang, dan kemudian menyempi) maka
mengindikasikan telah terjadi heteroskedasitas.

2.) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di
bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedasitas.

H. Teknik Analisis Data

Teknik Analisis data adalah suatu metode atau cara untuk memproses
suatu data menjadi sebuah informasi sehingga data tersebut menjadi mudah
dipahami dan bermanfaay bagi peneliti untuk digunakan dalam menemukan

suatu solusi dari permasalahan penelitian.
1. Analisa Regresi Linear Berganda

Analisa regresi dipakai dalam menghitung kekuatan asosiasi (kaitan) linear
diantara dua variable ataupun lebih. Rancangan pengujian regresi berganda itu
artinya untuk menghitung bagaimana pengaruh variabel X (X1, X2, X3...dsb)
terhadap varibel Y. Analisa ini mengetahui kaitan diantara variabel bebas
dengan variabel terikat berkaitan baik ataupun buruk serta memperkirakan
apakah variabel bebas memberikan pengaruh variabel terikat terjadi peningkatan

ataupun turun (Lubis, 2021).

Y =A+bl1X1+Db2X2+hb3X3+e

Keterangan : Y = Variabel Terikat (Minat Generasi z Pada Bank Syariah)
A = Kostanta
bl = Koefisien Regresi X1

b2 = Koefisien Regresi X2
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b3 = Koefisien Regresi X3
X1 = Variabel Bebas ( Literasi Keuangan)
X2 = Variabel Bebas (Digital Marketing)
X3 = Variabel Bebas (Word Of Mouth)
E = Eror Term (Kesalahan Pengganggu)
2. Uji Hipotesis
aUjT

Uji T adalah suatu uji untuk menguji pengaruh secara parsial (per variabel)
terhadap variabel tergantungnya. Apakah variabel tersebut memiliki pengaruh
yang berarti terhadap variabel tergantungnya atau tidak (Jannah, 2022). Rumus

Uji T, sebagai berikut:

Keterangan: t : Nilai uji t
r : Koefisien korelasi pearson
r : Koefisien determinasi dengan
n : Jumlah sampel

Hasil perhitungan ini selanjutnya dibandingkan dengan t tabel yang
menggunakan tingkat kesalahan 0,05 uji dua pihak dengan kriteria sebagai
berikut:

1. Taraf signifikan (o — 0,05/2 = 0,025)
2. Distribusi t dengan derajat kebebasan df (n-k-1)
3. Apabila Thitung > Ttabel, maka HO ditolak dan Ha diterima

4. Apabila Thitung < Ttabel, maka HO diterima dan Ha ditolak
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r : Koefisien korelasi pearson r : Koefisien determinasi dengan n : Jumlah

sampel

b. Uji F
Uji F dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui seberapa jauh variabel
independen atau bebas secara bersama-sama dapat mempengaruhi variabel

dependen atau terikat. Dasar pengambilan keputusannya dalah sebagai berikut
(Azis, 2019) :

1) Jika F hitung < F tabel, maka Ho diterima artinya ada pengaruh yang
signifikan antara variabel independen secara bersama-sama terhadap variabel

dependen.

2) Jika F hitung > dari F tabel, maka Ho ditolak artinya tidak ada pengaruh yang
signifikan anatar variabel independen secara bersam-sama terhadap variabel

dependen.
c. Uji Koefisien Determinasi (R2)

Menurut (Sahdi, 2021) determinasi pada intinya mengukur seberapa jauh
kemampuan sebuah model menerangkan variasi variabel dependen. Uji koefisien
determinasi menguji besar kemampuan variabel independen mampu menjelaskan
variabel dependen pada model regresi penelitian. Nilai yang digunakan yaitu

koefisien determinasi adjusted R?.

Untuk mengetahui berapa besar persentase pengaruh antara variabel bebas
(x1, x, dan x3) terhadap variabel terikat (). Jika (R2) semakin besar (mendekati
satu), maka dapat dikatakan bahwa kemampuan menjelaskan variabel bebas (x;,
x, dan x3) adalah besar terhadap variabel-variabel terikat (Y). Hal ini berarti
model yang digunakan semakin kuat untuk menerangkan pengaruh variabel bebas
terhadap variabel terikat. Sebaliknya jika (R2) semakin kecil (mendekati nol)
maka dapat dikatakan bahwa pengaruh variabel bebas (x;, x, dan x3) terhadap
variabel terikat (Y) semakin kecil. Hal ini berarti model yang digunakan tidak
kuat untuk menerangkan pengaruh variabel bebas yang diteliti terhadap variabel
terikat (Fariani et al., 2021).



Tabel 4.1

Koefisien Determinasi

Besarnya “R* Determinasi

0,00 -0, 199 Sangat Lemah / Rendah
0,20 - 0,399 Lemah / Rendah

0,40 - 0,599 Cukup

0,60 - 0,799 Kuat / Tinggi

0,80 — 1,000 Sangat Kuat / Tinggi
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Institusi
1. Sejarah Singkat Kecamatan Binjai Kota

Pada masa silam kota Binjai disebut sebagai sebuah kota yang terletak
diantara sungai mencirim di sebelah timur dan sungai Bingai di sebelah Barat,
terletak diantara dua kerjaan melayu yaitu kesultanan Deli dan Kerajaan Langkat.
Kota binjai berasal dari sebuah kampung yang kecil terletak di pinggir sungai
bingai, kira-kira di kelurahan pekan binjai yang sekarang. Upacara adat dalam
rangka pembukaan kampung tersebut diadakan dibawah sebatang pohon Binjai

yang rindang yang batangnya besar.

Disekitaran pohon binjai itulah kemudian dibangun beberapa rumah yang
lama kelamaan menjadi besar dan luas yang akhirnya berkembang menjadi bandar
dan pelabuhan yang ramai didatangin oleh tonngkat-tongkat yang datang dari
stabat, tanjung pura dan juga selak melaka. Kemudian nama pohon Binjai itulah
yang akhirnya melekat menjadi nama kota Binjai.

Kota binjai adalah salah satu kota yang berstatus kotamadya dalam wilayah
Provinsi Sumatera Utara, Indonesia. Binjai terletak sekitar 22 km di sebelah Barat
yaitu Kota Medan. Sebelum berstatus kotamadya, binjai adalah ibu kota

Kabupaten Langkat di sebelah Barat dan Utara Timur dan selatan.

Kota Binjai terdapat sebuah kecamatan yaitu Binjai Kota. Kecamatan binjai
kota juga merupakan pusat pemerintahan Kota Binjai. Kecamatan Binjai memiliki
7 kelurahan yaitu kelurahan Berengam, Binjai, Kartini, Pekan Binjai, Satria, Setia,
dan Tangsi. Binjai kota juga merupakan pusat perekonomian dan bisnis di kota
Binjai. Pasar tradisional terbesar, yang menjadi tempat bertemunya penjual dan
pembeli.

38
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Dasar hukum pendirian kecamatan dan kelurahan.
a. UU No. 32 Tahun 2004 Tentang Pemerintahan Daerah
b. PP UU No. 19 Tahun 2008 Tentang Kecamatan

C. PP UU No. 73 Tahun 2005 Tentang Kelurahan

2. Visi Dan Misi
a. Visi Kecamatan Binjai Kota
Terwujudnya Kecamatan Binjai Kota sebagai kecamatan idaman yang
dinamis dalam kebersamaan.
b. Misi Kecamatan Binjai Kota
1) Memanfaatkan dan meningkatkan sumber daya aparatur secara
optimal.
2) Peningkatan pelayanan masyarakat.

3) Memanfaatkan potensi kecamatan secara maksimal

3. Program Kecamatan Binjai Kota
a. Peningkatan kualitas sumber daya aparatur
b. Peningkatan pemberdayaan dan kesejahteraan masyarakat melalui

kegiatan keterampilan dan penyuluhan

c. Meningkatkan kinerja kepala lingkungan dan membina LPM
d. Meningkatkan pencapaian PBB
e. Peningkatan kebersihan lingkungan

f. Pembersihan drainase di seluruh kelurahan
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4. Struktur Organisasi Kecamatan Binjai Kota

Berikut adalah bagan skturktur organisasi kecamatan Binjai Kota

[ CAMAT ]

! '

[KELOMPOKFUNGSIONAL } [ SEKERTASRIS ]

|
! )

KASUB BAG KASUB BAG KASUB BAG
UMUM KEPEGAWAIAN KEUANGAN

l | l |

KASI KASI KASI KETENTRAMAN KASI KASI
PEMERINTAH PEMBERDAYAAN DAN KETERTIBAN PEMBINAAN PENDAPATAN
DAN KESEHATAN PELAYANAN DAN OLAHRAGA

Gambar 1.4 Struktur Organisasi Kecamatan Binjai Kota

Deskripsi tugas pokok dan fungsi kecamatan Binjai Kota

1. Camat

a. Tugas Pokok camat :

Melaksanakan Kewenangan pemerintah yang dilimpahkan oleh kepala daerah
untuk menangani isebagian urusan otonomi daerah juga penyelengaraan tugas
umum pemerintah.
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b. Fungsi Camat :

1) Penyusuan program dan kegiatan kecamatan.

2) Penyelengaraan kegiatan pembinaan ideology Negara dan kesatuan
bangsa.

3) Pengkoordinasikan penyelengaraan pemerintah di wilayah kecamatan

4) Pengkoordinasian kegiatan pemberdayaan masyarakat.

5) Pelaksanaan pembinaan penyelengaraan terhadap kegiatan di bidang
ketentraman dan ketertiban umum

6) Pelaksanaan pembinaan pelenggaraan bidang ekonomi dan pembagunan

7) Pelaksanaan pembinaan  penyelengagaraan  bidang social dan
kemasyarakatan

8) Pelaksanaan penatausahan kecamatan

9) Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh bupati sesuai dengan tugas dan

fungsi.

2. Sekretaris
a. Tugas pokok sekretaris :
Melaksanakan urusan umum, penyusuanan perencanaan, pengolahan

administrasi keuangan dan kepegawaian.

b. Fungsi Sekretaris :

1) Penyelenggaraan pengolahan administrasi perkantoran, administrasi
keuangan dan administrasi kepegawaian.

2) Penyelenggaraan urusan umum dan perlengkapan, keprotokolan dan
hubungan masyarakat.

3) Peyelengaraan ketatalaksanaan, kearsipan dan perpustakaan.

4) Pelaksanaan koordinasi, pengendalian, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan
kegiatan unit kerja.

5) Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh camat sesuai dengan tugas dan

fungsinya.
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Kasub Bag Umum
Tugas pokok kasub bag umum :

Melaksanakan urusan umum, penyusuanan perencanaan, pengolahan

administrasi keuangan dan kepegawaian.

b.

1)

2)

3)
4)

5)

Fungsi :

Penyelenggaraan pengolahan administrasi perkantoran, administrasi
keuangan dan administrasi kepegawaian.

Penyelenggaraan urusan umum dan perlengkapan, keprotokolan dan
hubungan masyarakat.

Peyelengaraan ketatalaksanaan, kearsipan dan perpustakaan.

Pelaksanaan koordinasi, pengendalian, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan
kegiatan unit kerja.

Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh camat sesuai dengan tugas dan

fungsinya.

Kasub Bag Keuangan
Tugas Pokok : Menyusun dan mengelolaan admistrasi keuangan.

Kasub Bag Kepegawaian
Tugas Pokok : Mengkoordinasikana pelaksanaan urusan umum dan

kepegawaian.

Kasi Pemerintahan
Tugas pokok : Merumuskan dan melaksanakan kebijakan teknis bidang

pemerintahan.

Kasi Pemberdayaan masyarakat dan kesejahteraan Sosial

Tugas pokok :

Menyiapakan bahan rumusan kebijakan dan pelaksanaan tugas camat
dalam bidang pemberdayaan masyarakat.
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8. Kasi Ketentraman dan Ketertiban pelayanan umum.
Tugas Pokok: Merumuskan dan melaksanakan kebijakan teknis bidang

ketentraman dan ketertiban pelayanan umum

9. Kasi Pembinaan dan Olahraga
Tugas Pokok: Universitas Sumatera Utara 50 Merumuskan dan
menyiapakan rumusan kebijakan dan pelaksanaan tentang kegiatan

olahraga dan pembinaan kegiatan di lingkungan kecmatan

10. Kasi Pendapatan
Tugas Pokok: Membantu tugas dari kasub bag keuanagn dalam retribusi
daerah dan penagihan pajak bumi dan bangunan berdasarkan pelimpahan
wewenang yang diberikan agar dapat melaksanaakan tugas dapat berjalan

secara efisien dan efektif.

B. Deskripsi Karakteristik Responden

Dalam penelitian ini yang menjadi responden penelitian adalah masyarakat
generasi z yang ada di Binjai Kota dengan sampel berjumlah 100 responden.
Kemudian setiap responden dimintak untuk mengisi kuesioner atau angket berupa
pertanyaan yang telah tersedia pada kuesioner tersebut dengan menggunakan
skala likert. Berikut ini adalah deskripsi mengenai jumlah data responden

penelitian.

1. Jenis Kelamin Responden
Hasil uji deskripsi berdasarkan jenis kelamin pada 100 responden, diperoleh

hasil sebagai berikut :
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Tabel 4.2
Karakteristik Jenis Kelamin Responden
Jenis Kelamin Frekuensi Presentase
Laki-Laki 43 43%
Perempuan 57 57%
Total 100 100%

Sumber : data diolah di SPSS
Dari tabel diatas, diketahui responden berjenis kelamin laki-laki berjumlah
42 orang (42%) dan yang berjenis perempuan berjumlah 58 orang (58%). Hal
tersebut menunjukan jika responden penelitian di dominasi oleh responden

berjenis kelamin perempuan.

2. Usia Responden
Adapun usia responden generasi z di masyarakat Binjai Kota adalah sebagai
berikut :

Tabel 4.3
Karakteristik Usia Responden
Usia Frekuensi Persentase
17-19 Tahun 24 24%
20-22 Tahun 47 47%
23-24 Tahun 29 29%
Total 100 100%

Sumber : data diolah di SPSS

Dari tabel 4.3 diatas, diketahui data presentase responden berusia 17-19
tahun berjumlah 24 orang (24%), usia 20-22 tahun berjumlah 47 orang (47%),
dan yang berusia 23-24 tahun berjumlah 29 orang (29%). Hasil tersebut
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menunjukan bahwa responden dalam penelitian di dominasi oleh responden

yang berusia rentang 20-22 tahun.

C. Hasil Penelitian

1. Penyajian Data

Adapun prsentase jawaban responden pada variabel Literasi Keuangan (X;),

Digital Marketing (X,), Word Of Mouth (X5), dan Minat menabung generasi z

pada bank Syariah () dipaparkan dalam tabel berikut ini :

Tabel 4.4
Persentase Jawaban Responden Variabel Literasi Keuangan (X4)
No. STS TS N S SS Total
Item 1) (2) 3) (4) (%)
F| % | F| % % | F| % | F| % F %

P1 1 10| 0| O 0O |38 |380|61|61.0| 100 | 100%
P2 1 10| 0| O 2.0 | 47 | 47.0 | 50 | 50.0 | 100 | 100%
P3 | O 0O |0 O 40 | 42 | 42.0 | 54 | 54.0 | 100 | 100%
P4 | O 0O |0 O 0 | 45 |45.0 | 55 |55.0| 100 | 100%
P5 | O 0 1110 40 | 47 | 47.0 | 48 | 48.0 | 100 | 100%
P6 | O 0O |0 O 40 | 42 | 42.0 | 54 | 54.0 | 100 | 100%
P7 | O 0O |0] O 3.0 | 41 |41.0| 56 | 56.0 | 100 | 100%
P8 | 1 |10 0| O 1.0 | 49 | 49.0 | 48 | 48.0 | 100 | 100%
P9 | O 0 1110 2.0 | 43 | 43.0 | 53 | 53.0 | 100 | 100%
P10 | O 0O |0 O 50 | 44 | 440 | 51 |51.0 | 100 | 100%

Sumber : data diolah di SPSS

Adapun deskripsi tabel 4.4 diatas diuraikan sebagai berikut :
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. Pada pertanyaan P1 : “Pengetahuan keuangan sangat penting untuk
kesejahteraan dan kesuksesan seorang baik pada masa sekarang maupun masa
yang akan datang” terlihat yang menjawab sangat tidak setuju 1 orang (1%),
yang menjawab setuju 38 orang (38%), dan yang menjawab sangat setuju 61
orang (61%).

. Pada pertanyaan P2 : “Saya menyisihkan sebagian uang saya di tabung di bank
Syariah” terlihat yang menjawab sangat tidak setuju 1 orang (1%), yang
menjawab netral 2 orang (2%), yang menjawab setuju 47 orang (47%), dan
yang menjawab sangat setuju 50 orang (50%).

. Pada pertanyaan P3 : “Saya mempertimbangkan sesuatu yang hendak saya
beli” terlihat yang menjawab netral 4 orang (4%), yang menjawab setuju 42
orang (42%), yang menjawab sangat setuju 54 orang (54%).

. Pada pertanyaan P4 : “Saya berusaha menyisihkan sebagian uang saya untuk
digunakan apabila ada kepentingan mendesak™ terlihat yang menjawab setuju
45 orang (45%), dan yang menjawab sangat setuju 55 orang (55%).

. Pada pertanyaan P5 : “Saya mampu mengendalikan pengeluaran keuangan”
terlihat yang menjawab tidak setuju 1 orang (1%), yang menjawab netral 4
orang (4%), yang menjawab setuju 47 orang (47%), dan yang menjawab sangat
setuju 48 orang (48%).

. Pada pertanyaan P6 : “Saya merancang dan mengelola keuangan dengan baik”
terlihat yang menjawab netral 4 orang (4%), yang menjawab setuju 42 orang
(42%), yang menjawab sangat setuju 54 orang (54%).

. Pada pertanyaan P7 : “Saya dapat mengatur pengeluaran” terlihat yang
menjawab netral 3 orang (3%), yang menjawab setuju 41 orang (41%), yang
menajawab sangat setuju 56 orang (56%).

. Pada pertanyaan P8 : “Saya dapat mengelola keuangan dengan benar” terlihat
dari jawaban sangat tidak setuju 1 orang (1%), yang menjawab netral 1 orang
(1%), yang menjawab setuju 49 orang (49%), dan yang menjawab sangat
setuju 48 orang (48%).

. Pada pertanyaan P9 : “Saya membuat catatan pengeluaran keuangan saya”

terlihat yang menjawab tidak setuju 1 orang (1%), yang menjawab netral 2
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orang (2%), yang menjawab setuju 43 orang (43%), dan yang menjawab sangat
setuju 53 orang (53%).

10. Pada pertanyaan P10 : “Saya lebih berhati-hato dalam menghabiskan uang

dan memilih menabung di bank syariah” terlihat yang menjawab netral 5

orang (5%), yang menjawab setuju 44 orang (44%), dan yang menjawab

sangat setuju 51 orang (51%).

Tabel 4.5
Persentase Jawaban Responden Variabel Digital Marketing (X5)
No. STS TS N S SS Total
ltem 1) ) ®3) (4) ()
F % | F | % % | F % | F | % F %

P1 0 0 0 0 1.0 | 45 | 45.0 | 54 | 54.0 | 100 | 100%
P2 0 0 0 0 O | 44 |44.0| 56 |56.0 | 100 | 100%
P3 0 0 0 0 O | 40 |40.0 | 60 |60.0 | 100 | 100%
P4 0 0 0 0 40 | 45 | 450 | 51 |51.0 | 100 | 100%
P5 0 0 2 |20 1.0 | 45 | 45.0 | 52 | 52.0 | 100 | 100%
P6 0 0 0 0 3.0 | 42 | 42.0| 55 | 55.0 | 100 | 100%
P7 0 0 0 0 20 | 37 | 37.0| 61 | 61.0| 100 | 100%
P8 1 10| 0 0 3.0 | 44 | 440 | 53 | 53.0| 100 | 100%
P9 0 0 0 0 3.0 | 41 | 41.0| 56 | 56.0 | 100 | 100%
P10 | O 0 0 0 2.0 | 41 | 41.0 | 57 | 57.0 | 100 | 100%

Sumber : data diolah di SPSS

Adapun deskripsi tabel di atas diuraikan sebagai berikut :

1. Pada pertanyaan P1 :

“Digital marketing dapat mempermudahkan dalam

transaksi” terlihat yang jawaban pada netral 1 orang (1%), yang menjawab

setuju 45 orang (45%), dan yang menjawab sangat setuju 54 orang (54%).
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. Pada pertanyaan P2 : “Digital marketing dapat mempermudahkan konsumen
dalam pembelian produk” terlihat yang menjawab setuju 44 orang (44%), dan
yang menjawab sangat setuju 56 orang (56%).

. Pada pertanyaan P3 : “Digital marketing membantu memberikan informasi
mengenai bank syariah dengan jelas kepada konsumen” terlihat yang
menjawab setuju 40 orang (40%), dan yang menjawab sangat setuju 60 orang
(60%).

. Pada pertanyaan P4 : “Digital marketing membantu konsumen menyampaikan
komplain kepada pihak bank syaria” terlihat yang netral 4 orang (4%), yang
menjawab setuju 45 orang (45%), dan yang menjawab sangat setuju 51 orang
(51%).

. Pada pertanyaan P5: “Digital marketing memudahkan konsumen
berkomunikasi dengan pihak bank syariah” terlihat yang menjawab tidak setuju
2 orang (2%), yang menjawab netral 1 orang (1%), yang menjawab setuju 45
orang (45%), dan yang menjawab sangat setuju 52 orang (52%).

. Pada pertanyaan P6 : “Digital marketing memudahkan konsumen dalam
menerima penjelasan produk bank syariah” terlihat yang menjawab netral 3
orang (3%), yang menjawab setuju 42 orang (42%), yang menjawab sangat
setuju 55 orang (55%).

. Pada pertanyaan P7 : “Digital marketing dapat membantu dalam pemasaran
produk” terlihat yang menjawab netral 2 orang (2%), yang menjawab setuju 37
orang (37%), dan yang menjawab sangat setuju 61 orang (61%).

. Pada pertanyaan P8 : “Digital marketing dapat menarik konsumen untuk
mencoba produk dari bank syariah” terlihat yang menjawab netral 3 orang
(3%), yang menjawab setuju 44 orang (44%), dan yang menjawab sangat
setuju 53 orang (53%).

. Pada pertanyaan P9 : “Desain pada tampilan website pada bank syariah
menarik” terlihat yang menjawab netral 3 orang (3%), yang menjawab setuju

41 orang (41%), dan yang menjawab sangat setuju 56 orang (56%).

10. Pada pertanyaan P10 : “Digital marketing membantu saya untuk

mendapatkan informasi mengenai bank syariah” terlihat yang menjawab
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netral 2 orang (2%), yang menjawab setuju 41 orang (41%), dan yang

menjawab sangat setuju 57 orang (57%).

Tabel 4.6
Persentase Jawaban Responden Variabel Word Of Mouth (X3)
No. STS TS N S SS Total
ltem (1) (@) ©) (4) ®)
F | % | F|%|F | % | F | % F % F %

P1 2 |20 2 | 20| 1 |10 |51 |510]| 44 |44.0| 100 | 100%
P2 0 0 2 | 20| 3 |30 |45 |450| 50 |50.0| 100 | 100%
P3 0 0 2 |20 | 4 | 40| 42 |42.0| 52 |52.0| 100 | 100%
P4 1 10| 0 O | 3 (30|40 |40.0| 56 [56.0| 100 | 100%
P5 0 0 0 0 1 | 10|49 |49.0| 50 [50.0| 100 | 100%
P6 0 0 0 0 1 10|50 |500| 49 [49.0| 100 | 100%
P7 1 (10| 1 |10| 2 |20 | 41 |41.0| 55 |55.0| 100 |100%
P8 1 110] 0 0 | 3 |30 42 |420| 54 |54.0| 100 |100%
P9 0 0 1 10| 4 | 40| 39 [39.0|56.0|56.0| 100 | 100%
P10 | 2 |20 | 1 | 10| 2 [ 20| 40 [40.0| 55 |55.0| 100 | 100%

Sumber : data diolah di SPSS

Adapun deskripsi tabel diatas dapat diuraikan sebagai berikut :

1. Pada pertanyaan P1 : “Saya mengetahui produk perbankan syariah melalui

informasi orang-orang (teman,keluarga,suadara)” telihat yang menjawab

sangat tidak setuju 2 orang (2%), yang jawaban tidak setuju 2 orang (2%),

yang menjawab netral 1 orang (1%), dan yang menjadi setuju 51 orang

(51%), yang menjawab sangat setuju 44 orang (44%).

Pada pertanyaan P2 : “Saya mengenal bank syariah mempunyai produk

yang berkualitas dari seseorang yang menggunakan produk tersebut”

terlihat yang menjawab tidak setuju 2 orang (2%), yang menjawab netral 3
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orang (3%), yang menjawab setuju 45 orang (45%), dan yang menjawab
sangat setuju 50 orang (50%).

Pada pertanyaan P3 : “Saya direkomendasikan oleh sescorang yang telah
menggunakan produk tersebut” terlihat yang menjawab tidak setuju 2
orang (2%), yang menjawab netral 4 orang (4%), yang menjawab setuju
42 orang (42%), dan yang menjawab sangat setuju 52 orang (52%).

. Pada pertanyaan P4 : “Seseorang memberikan informasi dan menceritakan
hal-hal positif tentang bank syariah” terlihat yang menjawab sangat tidak
setuju 1 orang (1%), yang menjawab netral 3 orang (3%), yang menjawab
setuju 40 orang (40%), dan yang menjawab sangat setuju 56 orang (56%).

. Pada pertanyaan P5 : “Seseorang menyampaikan bahwa pelayanan di bank
syariah sopan dalam pelayanannya” terlihat yang menjawab netral 1 orang
(1%), yang menjawab setuju 49 orang (49%), yang menjawab sangat
setuju 50 orang (50%).

. Pada pertanyaan P6 : “Seseorang membicarakan informasi mengenai bank
syariah dengan pengalaman positifnya” terlihat yang menjawab netral 1
orang (1%), yang menjawab setuju 50 orang (50%), yang menjawab
sangat setuju 49 orang (49%).

. Pada pertanyaan P7 : “Seseorang menyampaikan bahwa bank syariah
memiliki lokasi yang strategis” terlihat yang menjawab sangat tidak setuju
1 orang (1%), yang menjawab tidak setuju 1 orang (1%), yang menjadi
netral 2 orang (2%), yang menjawab setuju 41 orang (41%), dan yang
menjawab sangat setuju 55 orang (55%).

. Pada pertanyaan P8 : “Seseorang menyampaikan informasi saat sedang
berkumpul” terlihat yang menjawab sangat tidak setuju 1 orang (1%),
yang menjawab netral 3 orang (3%), yang menjawab setuju 42 orang
(42%), dan yang menjawab sangat setuju 54 orang (54%).

. Pada pertanyaan P9 : “Saya yakin dengan pengalaman orang lain yang
mempengaruhi saya dalam menggunakan produk bank syariah™ terlihat
yang menjawab tidak setuju 1 orang (1%), yang menjawab netral 4 orang
(4%), yang menjawab setuju 39 orang (39%), dan yang menjawab sangat
setuju 56 orang (56%).
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10. Pada pertanyaan P10 : “Saya memilih bank syariah karna keluarga saya

ada yang menabung disitu” terlihat yang menjawab sangat tidak setuju 2

orang (2%), yang menjawab tidak setuju 1 orang (1%), yang menjawab

netral 2 orang (2%), yang menjawab setuju 40 orang (40%), dan yang

menjawab sangat setuju 55 orang (55%).
Tabel 4.7

Persentase Jawaban Responden Variabel Minat Menabung Generasi Z Pada
Bank Syariah (Y)

No. STS TS N S SS Total
Item 1) ) 3) (4) ()
Fl% |[F]% |F[%|F|]%|F[%]| F %

P1 1 10| O 0 2 120 |39 |39.0| 58 |58.0| 100 | 100%
P2 0 0 1 10| 4 |40 | 47 |47.0| 48 |48.0| 100 | 100%
P3 0 0 0 0 5 | 50|38 |38.0| 57 |57.0| 100 | 100%
P4 0 0 0 0 2 |20 | 42 |42.0] 56 |56.0| 100 | 100%
PS 0 0 0 0 3 | 30|44 (440 53 |53.0| 100 | 100%
P6 0 0 0 0 3 | 3.0 | 48 |48.0| 49 |49.0| 100 | 100%
P7 0 0 0 0 2 |20 | 44 (440 | 54 |54.0| 100 | 100%
P8 0 0 0 0 3 | 30|40 |40.0| 56 |56.0| 100 | 100%
P9 0 0 1 10| 2 |20 | 41 |41.0| 56 |56.0| 100 | 100%
P10 | O 0 0 0 3 | 30| 42 |42.0| 55 | 55.0| 100 | 100%

Sumber : data diolah di SPSS
Adapun deskripsi tabel 4.7 diatas dapat duraikan sebagai berikut :

1. Pada pertanyaan P1 : “Saya tertarik terhadap suatu produk yang ada pada

bank syariah” terlihat yang menjawab sangat tidak setuju 1 orang (1%),

yang menjawab netral 2 orang (2%), yang menjawab setuju 39 orang

(39%), dan yang menjawab sangat setuju 58 orang (58%).
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2. Pada pertanyaan P2 : “Saya memiliki keinginan untuk mencari tau tentang
produk bank syariah” terlihat yang menjawab tidak setuju 1 orang (1%),
yang menjawab netral 4 orang (4%), yang menjawab setuju 47 orang
(47%), dan yang menjawab 48 orang (48%).

3. Pada pertanyaan P3 : “Saya memiliki keinginan menggunakan salah satu
produk di bank syariah” terlihat yang menjawab netral 5 orang (5%), yang
menjawab setuju 38 orang (38%), dan yang menjawab sangat setuju 57
orang (57%).

4. Pada pertanyaan P4 : “Saya ingin menggunakan bank syariah karna bank
syaria menggunakan prinsip syariah” terlihat yang menjawab netral 2
orang (2%), yang menjawab setuju 42 orang (42%), dan yang menjawab
sangat setuju 56 orang (56%).

5. Pada pertanyaan P5 : “Saya memiliki keinginan menggunakan bank
syariah sebagai alat untuk menabung” terlihat yang menjawab netral 3
orang (3%), yang menjawab setuju 44 orang (44%), dan yang menjawab
sangat setuju 53 orang (53%).

6. Pada pertanyaan P6 : “Saya ingin memiliki produk bank syariah” terlihat
yang menjawab netral 3 orang (3%), yang menjawab setuju 48 orang
(48%), dan yang menjawab sangat setuju 49 orang (49%).

7. Pada pertanyaan P7 : “Saya memiliki ketertarikan dalam bertransaksi di
bank syariah” terlihat yang menjawab netral 2 orang (2%), yang menjawab
setuju 44 orang (44%), dan yang menjawab sangat setuju 54 orang (54%).

8. Pada pertanyaan P8 : “Saya tertarik menabung pada bank syariah karena
menggunakan sistem bagi hasil” terlihat yang menjawab netral 3 orang
(3%), yang menjawab setuju 40 orang (40%), dan yang menjawab snhagat
setuju 56 orang (56%).

9. Pada pertanyaan P9 : “Saya bermint membeli produk pada bank syariah”
terlihat yang menjawab tidak setuju 1 orang (1%), yang menjawab netral 2
orang (2%), yang menjawab setuju 41 orang (41%), dan yang menjawab
sangat setuju 56 orang (56%).

10. Pada pertanyaan P10 : “Saya mengetahui dan paham tentang produk dan

jasa yang ada di bank syariah” terlihat yang menjawab netral 3 orang
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(3%), yang menjawab setuju 42 orang (42%), dan yang menjawab sangat
setuju 55 orang (55%).

1. Uji Kualitas Data
a. Uji Validitas

Untuk menguji analisis data, perlu mengadakan uji validitas dan uji
reliabilitas dilakukan untuk menguji kesesuaian dan ketepatan istrumen
penelitian. Tiap kuesioner mesti dilakukan pengujian validitas agar tau
apakah tiap butir pertanyaan itu dikatakan valid atau tidak.

Tiap butir pertanyaan biasa disebut valid apabila rhitung > rtabel.
Banyaknya sampel pada penelitian ini sejumlah 100 responden, maka
dapat diperkirakan menggunakan rumus df = n-2, sehingga df = 100-2 =
98, pada signifikan 5 % maka nilai rtabel sebesar 0,196. Jika rtabel <
rhitung maka dikatakan valid. Pengelolaan dilakukan dengan Sofware
SPSS Statitistic.

Tabel 4.8
Hasil Uji Validitas Literasi Keuangan (X;)

Item Pernyataan r hitung r tabel 5% (98) Keterangan
1 0,595 0,196 Valid
2 0,635 0,196 Valid
3 0,454 0,196 Valid
4 0,528 0,196 Valid
5 0,705 0,196 Valid
6 0,706 0,196 Valid
7 0,632 0,196 Valid
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8 0,702 0,196 Valid
9 0,699 0,196 Valid
10 0,702 0,196 Valid

Sumber : data diolah di SPSS
Dari tabel diatas dapat dilihat dari 10 item pertanyaan dari variabel
Literasi Keuangan (X;) ditunjukan bahwa r hitung lebih besar dibandingkan r
tabel yaitu sebesar 0,196, maka dari keseluruhan item pertanyaan dinyatakan
valid.
Selanjutnya dari pengolahan data yang dilakukan memperoleh hasil

untuk variabel Digital Marketing (X,) sebagai berikut :

Tabel 4.9
Hasil Uji Validitas Digital Marketing (X;)
Item Pertanyaan r hitung | r tabel 5% (98) Keterangan
1 0,625 0,196 Valid
2 0,573 0,196 Valid
3 0,660 0,196 Valid
4 0,711 0,196 Valid
5 0,764 0,196 Valid
6 0,669 0,196 Valid
7 0,685 0,196 Valid
8 0,785 0,196 Valid
9 0,697 0,196 Valid
10 0,783 0,196 Valid

Sumber : data diolah di SPSS
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Dari tabel diatas dapat dilihat dari 10 item pertanyaan dari variabel
Digital Marketing (X,) ditunjukan bahwa r hitung lebih besar dibandingkan r
tabel yaitu sebesar 0,196, maka dari keseluruhan item pertanyaan dinyatakan
valid.

Selanjutnya dari pengolahan data yang sudah dilakukan diperoleh hasil
untuk variabel Word Of Mouth (X3) sebagai berikut :

Tabel 5.1
Hasil Uji Validitas Word Of Mouth (X3)

Item Pertanyaan r hitung r tabel 5% (98) Keterangan
1 0,780 0,196 Valid
2 0,719 0,196 Valid
3 0,819 0,196 Valid
4 0,661 0,196 Valid
5 0,464 0,196 Valid
6 0,501 0,196 Valid
7 0,653 0,196 Valid
8 0,759 0,196 Valid
9 0,719 0,196 Valid
10 0,775 0,196 Valid

Sumber : data diolah di SPSS

Dari tabel diatas dapat dilihat dari 10 item pertanyaan dari variabel Word
Of Mouth (X3) ditunjukan bahwa r hitung lebih besar dibandingkan r tabel yaitu
sebesar 0,196, maka dari keseluruhan item pertanyaan dinyatakan valid.

Selanjutnya dari pengolahan data yang telah dilakukan memperoleh hasil
untuk variabel Minat Menabung genarasi Z Pada Bank Syariah (Y).
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Tabel 5.2
Hasil Uji VValidas Minat Menabung ()

Item Pertanyaan r hitung r tabel 5% (98) Keterangan
1 0,615 0,196 Valid
2 0,691 0,196 Valid
3 0,704 0,196 Valid
4 0,608 0,196 Valid
5 0,684 0,196 Valid
6 0,738 0,196 Valid
7 0,712 0,196 Valid
8 0,611 0,196 Valid
9 0,748 0,196 Valid
10 0,703 0,196 Valid

Sumber : data diolah di SPSS

Dari tabel diatas dapat dilihat dari 10 item pertanyaan dari variabel Minat
Menabung () ditunjukan bahwa r hitung lebih besar dibandingkan r tabel yaitu
sebesar 0,196, maka dari keseluruhan item pertanyaan dinyatakan valid.

b. Uji Reabilitas
Uji reabilitas dilakukan untuk mengukur kuesioner yang merupakan
indikator dari sebuah variabel. Suatu kuesioner dinyatakan reliabel atau handal
apabila jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten dari waktu ke
waktu. Untuk mengukur reabilitas digunkan uji statistik Cronbach Alpha.

Suatu variabel dinyatakan reliabel jika nilai Cronbach Alpha > 0,60.
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Tabel 5.3
Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Cronbach Standar N Of Keterangan
Alpha nilai Items
Cronbach
Alpha
Literasi 0,846 >0,60 10 Reliabel
Keuangan (X;)
Digital 0,882 >0,60 10 Reliabel
Marketing(X;)
Word Of Mouth 0,879 >0,60 10 Reliabel
(X3)
Minat Menabung 0,871 >0,60 10 Reliabel
(Y)

Sumber : data diolah di SPSS
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai Cronbach Alpha dari
seluruh variabel > 0,60, maka dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel dalam

penelitian ini dinyatakan reliabel.

2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam model
regresi variabel peganggi atau residual memiliki distribusi normal. Model
regresi yang baik ialah yang mempunyai skor residual yang tersalurkan
dengan normal. Pengujian normalitas ini memakai pendekatan grafik
histogram grafik, P-P plot dan melakukan uji statistic non-prametrik

kolmogorov-smirnov.
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1.) Analisis Uji Normalitas Histogram

Histogram

Dependent Variable: Minat

Mean = -1 32E-16
25 Stel. Dev. = 0.985
N=100

20

Frequency

-4 -2 0 2

Regression Standardized Residual

Gambar : 1.5 Normalitas Histogram
Sumber : data diolah di SPSS
Sesuai hasil pengujian normalitas tersebut bisa dimatin dengan histogram
bahwa data bisa disebut berdistribusi dengan normal ketika kurva
mendeskripsikan seperti bentuk lonceng. Sesuai dengan gambar historgam
tersebut bisa didefinisikan bahwasanya data berdistribusi dengan normal.

2.) Analsis Uji Normalitas P-P plot

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Minat
10

08
08

04

Expected Cum Prob

02

Observed Cum Prob

Gambar 1.6 Grafik Normalitas P-Plot
Sumber : data diolah di SPSS

Berdasarkan gambar 1.6 Grafik Normalitas P-Plot diatas, diketahui titik-
titik yang terdapat pada gambar “Normal P-Plot of Regression Standardized
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residual” selalu mengikuti dan mendekati garis diagonalnya. Maka dapat

disimpulkan nilai residual berdistribusi normal.

3.) Analisis Uji Normalitas Kolmogrov-Smirnov (K-S)
Tabel 5.4
Hasil Uji Normalitas deangan Kolmogrov-Smirnov (K-S)

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual

N 100

Normal Parameters®? Mean .0000000
Std. Deviation 1.77344789

Most Extreme Differences Absolute .076
Positive .076
Negative -.071

Test Statistic .076

Asymp. Sig. (2-tailed) .199¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa Asymp.sig (2-tailed) adalah 0,199
dimana nilai tersebut > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang diuji

berdistribusi dengan normal.

b. Uji Multikolinearitas

Tujuan uji multikolinearitas untuk menguji apakah pada model regresi
ditemukan adanya korelasi variabel independen atau variabel bebas. Jika terjadi
korelasi maka dinamakan terdapat masalah multikonearitas. Model regresi
yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. Jika
variabel independen saling berkolerasi, maka variabel ini tidak ortogonal.
Variabel ortogonal adalah variabel independen yang nilai korelasi antar sesama
variabel independen sama dengan nol. Pedoman suatu model dapat dilihat dari
regresi yang bebas multikolinearitas adalah mempunyai nilai VIF (Variance

Inflation Factor) < 10 dn mempunyai angka Tolerance > 0,10.
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Tabel 5.5
Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B l Std. Error Beta T Sig. Tolerance VIF
(Constant) 3.584 2.648 1.354 179
Literasi Keuangan .292 .087 .285 3.340 .001 .386| 2.590
Digital Marketing 424 .090 413 4.708 .000 .366| 2.730
Word Of Mouth .206 .075 .240 2.735 .007 .365| 2.737

a. Dependent Variable: Minat

Berdasarkan tabel 5.5 diatas ouput uji multikolinearitas “Coefficients”
pada bagian “Collinearity Statistic” diketahui nilai Tolerance untuk variabel
Literasi Keuangan (X;) adalah 0,386, variabel Digital Marketing (X,) adalah
0,366, dan variabel Word Of Mouth (X5) adalah 0,365. Nilai tolerance ketiga
variabel independen tersebut lebih besar dari 0,10. Sementara nilai VIF variabel
Literasi Keuangan (X;) adalah 2,590, variabel Digital Marketing (X,) adalah
2,730, dan variabel Word Of Mouth (X;) adalah 2,737. Nilai VIF ketiga variabel
independen tersebut lebih kecil dari 10,00. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak

terdapat gejala multikolinearitas antar variabel independen (bebas).

c. Uji Heterokedastisitas
Uji tes ini digunakan untuk menguji peristiwa kontras dalam perubahan
yang tersisa dalam sedari dalam satu tanggapan dengan tanggapan yang lainnya.
Cara untuk mengetahui adanya heterokedasititas adalah apabila tidak berpola
contoh yang wajar (bergelombang, tipis) pada gambar serta fokus memencar
diatas dan dibawah nol pola poros Y maka tidak ada heteroskedatisitas.
Selanjutnya yaitu dari uji tersebut dengan menggunakan desain gambar

scatterplot :
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Gambar 1.7
Hasil Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Minat

N . e % . . .5. . . .
0 . w O e T
.
.o. L . .

Regression Studentized Residual
[ ]
L ]
L ]

Regression Standardized Predicted Value

Berdasarkan pada gambar diatas memberikan gambaran bahwa pola yang
tampak jelas dan titik memencar diatas ataupun dibawah angka 0 pada sumbu Y.

Maka dapat disimpulkan tidak terjadinya heteroskedastisitas dalam model regresi.

3. Analisa Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linear berganda bertunjuan untuk menghitung kekuatan
asosiasi liniear diantara dua variabel ataupun lebih. Rancangan pengujian regresi
berganda itu artinya untuk menghitung pengaruh variabel X; terhadap variabel Y,
Variabel X, terhadap variabel Y, dan variabel X5 terhadap variabel Y. Selain itu
untuk mengetahui sejauh mana besarnya pengaruh antara variabel bebas dan
terikat.

Tabel 5.6
Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 3.584 2.648 1.354 179
Literasi Keuangan .292 .087 .285 3.340 .001
Digital Marketing 424 .090 413 4.708 .000
Word Of Mouth .206 .075 .240 2.735 .007
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a. Dependent Variable: Minat

Berdasarkan tabel diatas, terdapat nilai koefisien regresi dengan melihat
hasil pada tabel Unstandardized Coeffients pada kolom B. Dalam sub tersebut
terdapat nailai Constant dengan nilai konstanta sebesar 3.584 sedangkan nilai
koefisien regresi untuk variabel Literasi Keuangan (X;) = 0,292, variabel Digital
Marketing (X,) = 0,424, variabel Word Of Mouth (X3) = 0,206. Berdasarkan hasil
tersebut maka dapat dirumuskan model persamaan regresi berganda dalam
penelitian ini kemudian diinterprestasikan makna dari model persamaan regresi
tersebut. Adapaun model persamaan regresi tersebut adalah sebagai berikut :

Y = A+bl1X1+hb2X2 +b3X3 +e
Y =3,584 + 0,292 + 0,424 + 0,206

Adapun interprestasi dari model persamaan regresi di atas adalah sebagai
berikut :

1.) Konstanta sebesar 3,584 menyatakan bahwa jika Literasi Keuangan,
Digital Marketing dan Word Of Mouth bernilai positif yang artinya sama
dengan nol maka minat generasi z menabung pada bank syariah akan
sebesar 3,584.

2.) Koefisien regresi dari Literasi Keuangan adalah sebesar 0,292. Artinya
adalah bahwa setiap kenaikan tingkat Literasi Keuangan sebesar 1% maka
Literasi Keuangan akan meningkatkan minat menabung generasi z pada
bank syariah sebesar 0,292.

3.) Nilai koefisien regresi Digital Marketing sebesar 0,424 menunjukan
bahwa setiap peningkatan Digital Marketing sebesar 1% maka akan
meningkatkan minat menabung genrasi z pada bank syariah sebesar 0,424.

4.) Nilai koefisien regresi Word Of Mouth sebesar 0,206 menunjukan bahwa
setiap peningkatan Word Of Mouth sebesar 1% maka akan meningkatkan

minat menabung generasi z pada bank syariah sebesar 0,206.
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4. Uji Hipotesis
a. Uji T (Parsial)

Uji T bertujuan untuk menguji secara parsial (pervariabel) terhadap
variabel tergantungnya. Uji t dalam penelitian ini digunakan untuk menjawab
hipotesis pertama (H;), dan hipotesis kedua (H,), Hipotesis ketiga (Hs) yang diuji
secara parsial. Hasil perhitungan ini selanjutnya dengan pengambilan keputusan
jika nilai sig < 0,05 atau tpirung > traper Maka terdapat pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen. Diketahui t;q;.; Sebesar 1,984 yang
diperoleh dari t;qpe; = t (/2 : n-k-1) =t (0,025 : 84) = 1,984 hasil uji t-Hipotesis
Pertama (H,), Hipotesis Kedua (H,), dan Hipotesis Ketiga ( H;) dalam penelitiann
ini dipaparkan dalam tabel berikut :

Tabel 5.7
Hasil Uji-t (Parsial)

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 3.584 2.648 1.354 179
Literasi Keuangan .292 .087 .285 3.340 .001
Digital Marketing 424 .090 413 4.708 .000
Word Of Mouth .206 .075 .240 2.735 .007
a. Dependent Variable: Minat

Berdasaran tabel Uji-t diatas, dapat disimpulkan sebagai berikut :

1.) Hasil uji t (parsial) menunjukan bahwa nilai signifikan literasi keuangan
(X;) terhadap minat menabung generasi z pada bank syariah (Y) adalah
0,001 < 0,05 dan nilai ty;pyng 3,340 > tr4pe 1,984, maka Ho, ditolak dan
H a;, diterima. Adapun untuk melihat besarnya pengaruh Literasi
Keuangan terhadap minat generasi z menabung pada bank syariah adalah
melihat pada tabel “Beta” dalam kolom Standardezed Coefficients. Dari

tabel diatas diperoleh Beta untuk variabel Literasi Keuangan (X;) adalah
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sebesar 0,285 atau sebesar 28,5%. Artinya terdapat pengaruh Literasi
Keuangan terhadap minat menabung secara signifikan.

2.) Hasil uji t (parsial) menunjukan bahwa nilai signifikan Digital Marketing
(X;) terhadap minat menabung generasi z pada bank syariah (Y) adalah
0,000 < 0,05 dan nilai tpiryng 4,708 > tigper 1,984, maka H o, ditolak dan
Ha, diterima. Artinya secara parsial ada pengaruh dan signifikan Digital
Marketing (X,) terhadap minat generasi z menabung pada bank syariah
(Y). Dari tabel diatas diperoleh nilai Beta variabel Digital Marketing (X,)
adalah sebesar 0,413 atau sebesar 41,3%. Artinya terdapat pengaruh
Digital Marketing terhadap minat menabung secara signifikan.

3.) Hasil uji t (parsial) menunjukan bahwa nilai signifikan Word Of Mouth
(X3) terhadap minat menabung generasi z pada bank syariah (Y) adalah
0,007 < 0,05 dan nilai tpityng 2,735 > teqper 1,984, maka Hos ditolak dan
Ha diterima. Artinya secara parsial ada pengaruh dan signifikan Word Of
Mouth (X3) terhadap minat generasi z menabung pada bank syariah (Y).
Dari tabel diatas diperoleh nilai Beta variabel Word Of Mouth (X3) adalah
sebesar 0,240 atau sebesar 24%. Artinya terdapat pengaruh Word Of
Mouth terhadap minat menabung secara signifikan.

b. Uji- F (Simultan)

Uji — F dalam regresi dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui seberapa
jauh variabel independen atau bebas seacra bersama-sama dapat mempengaruhi
variabel dependen atau terikat. Dasar dalam pengambilan keputusannya adalah
Jika nilai sig < 0,05 atau Fyjryng> Fraper, Maka Ho diterima artinya ada
pengaruh yang signifikan antara variabel independen secara bersama-sama
terhadap variabel dependen. Dan sebaliknya jika nilai sig > 0,05 atau Fyj¢yng <
Fiaper Maka tidak terdapat pengaruh signifikan antara variabel X terhadap
variabel Y secara bersama-sama. Diketahui Ftabel = F (k : n-k) = F (3 : 100 —
3) = F (3 :97) = 2,70. Hasil pengujian Hipotesis keempat (H,) dalam

penelitian ini dipaparkan sebagai berikut :



65

Tabel 5.8
Hasil Uji- F (Simultan)

ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 1110.499 3 370.166 86.492 .000"
Residual 410.861 96 4.280
Total 1521.360 99
a. Dependent Variable: Minat
b. Predictors: (Constant), Word Of Mouth, Literasi Keuangan, Digital Marketing

Berdasarkan tabel diatas Uji- F “ANOVA” diketahui nilai Fy,;;,,,4 Sebesar
86.492 . Karena nilai Fyjzypng 86.492 > Fyqpe; 2,70 dengan tingkat signifikan 0,000
karena probabilitasnya signifikan jauh lebih kecil dari 0,05 maka Ho ditolak Ha
diterima. Hal ini dapat disimpulkan bahwa H, atau Hipotesis keempat penelitian
diterima. Dengan kata lain, bahwa Literasi Keuangan (X;), Digital Marketing
(X,), dan Word Of Mouth (X3) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap
minat generasi z menabung pada bank syariah (Y).

c. . Uji Koefisien Determinasi (R?)

Determinasi digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan sebuah
model menerangkan variasi variabel dependen. Uji koefisien determinasi
menguji seberapa besar kemampuan variabel independen mampu menjelaskan
variabel dependen pada model regresi penelitian. Semakin tinggi R, maka
semakin besar proporsi dari total variasi variabel dependen yang dapat
dijelaskan oleh variabel independen.

Tabel 5.9
Hasil Uji Determinasi (R?)

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .8542 .730 721 2.06877

a. Predictors: (Constant), Word Of Mouth, Literasi Keuangan, Digital

Marketing
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Hasil perhitungan regresi dapat diketahui bahwa koefisien dertiminasi (R
Square) yang diperoleh sebesar 0,730, hasil ini memiliki arti bahwa 73% variabel
minat generasi z menabung pada bank syariah dapat dijelaskan oleh Literasi
Keuangan, Digital Marketing, dan Word Of Mouth. Sedangkan sisanya 27%

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak di teliti.

D. Pembahasan
Berdasarkan hasil analisis yang telah diuraikan diatas, maka dapat
dijelaskan secara lebih rinci hasil dari keseluran peneliti sebagai berikut :
1. Pengaruh Literasi Keuangan terhadap minat generasi z menabung
pada bank syariah.

Hasil penelitian ini  menunjukan bahwa literasi keuangan
berpengaruh signifikan secara parsial terhadap minat generasi z menabung
pada bank syariah yang ditunjukan dengan nailai tp;;,,4 variabel literasi
keuangan (X,) adalah sebesar 0,001 < 0,05 dan nilai tp;n, 3,340 >
traper 1,984, maka Ho, ditolak dan Ha, diterima. Adapun untuk melihat
besarnya pengaruh Literasi Keuangan terhadap minat generasi z menabung
pada bank syariah adalah melihat pada tabel “Beta” dalam kolom
Standardezed Coefficients. Dari tabel diatas diperoleh Beta untuk variabel
Literasi Keuangan (X;) adalah sebesar 0,285 atau sebesar 28,5%. Artinya
terdapat pengaruh Literasi Keuangan terhadap minat menabung secara
signifikan. Nilai tersebut menunjukan nilai yang positif dan signifikan
yang artinya apabila Literasi Keuangan mengalami peningkatan maka
minat generasi z menabung pada bank syariah akan mengalami
peningkatan, dan sebaliknya jika literasi keuangan mengalamin penurunan
maka minat generasi z menabung pada bank syariah juga akan mengalami
penurunan.

2. Pengaruh Digital marketing terhadap minat menabung generasi z
pada bank syariah

Hasil penelitian menunjukan bahwa Digital Marketing berpengaruh

signifikan secara parsial terhadap minat generasi z menabung pada bank
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syariah yang ditunjukan dengan nilai ty;s,, variabel Digital Marketing
(X2) adalah sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai tp;yng 4,708 > tigpe; 1,984,
maka H o, ditolak dan Ha, diterima. Artinya secara parsial ada pengaruh
dan signifikan Digital Marketing (X,) terhadap minat generasi z menabung
pada bank syariah (Y). Dari tabel diatas diperoleh nilai Beta variabel
Digital Marketing (X,) adalah sebesar 0,413 atau sebesar 41,3%. Artinya
terdapat pengaruh Digital Marketing terhadap minat menabung secara
signifikan. Nilai tersebut menunjukan nilai yang positif dan signifikan
yang artinya apabila Literasi Keuangan mengalami peningkatan maka
minat generasi z menabung pada bank syariah akan mengalami
peningkatan, dan sebaliknya jika literasi keuangan mengalami penurunan
maka minat generasi z menabung pada bank syariah juga akan mengalami
penurunan.
Pengaruh Word Of Mouth terhadap minat generasi z menabung pada
bank syariah

Hasil penelitian menunjukan bahwa Digital Marketing berpengaruh
signifikan secara parsial terhadap minat generasi z menabung pada bank
syariah yang ditunjukan dengan nilai ¢y, variabel Word Of Mouth (X3)
adalah sebesar 0,007 < 0,05 dan nilai tpiryng 2,735 > tigpe; 1,984, maka
Ho, ditolak dan Ha; diterima. Artinya secara parsial ada pengaruh dan
signifikan Word Of Mouth (X3) terhadap minat generasi z menabung pada
bank syariah (). Dari tabel diatas diperoleh nilai Beta variabel Word Of
Mouth (X;) adalah sebesar 0,240 atau sebesar 24%. Artinya terdapat
pengaruh Word Of Mouth terhadap minat menabung secara signifikan.
Nilai tersebut menunjukan nilai yang positif dan signifikan yang artinya
apabila Literasi Keuangan mengalami peningkatan maka minat generasi z
menabung pada bank syariah akan mengalami peningkatan, dan sebaliknya
jika literasi keuangan mengalami penurunan makan minat generasi z
menabung pada bank syariah juga akan mengalami penurunan.
Pengaruh Literasi Keuangan, Digital Marketing dan Word Of Mouth
terhadap minat generasi z menabung pada bank syariah
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Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Literasi Keuangan, Digital
Marketing, dan Word Of Mouth secara simultan menyatakan bahwa ada
pengaruh signifikan secara bersama-sama terhadap minat generasi z
menabung pada bank syariah yang ditunjukan dengan nilai Fy;,,, 4 Sebesar
86.492 . Karena nilai Fpiyng 86.492 > Figpe 2,70 dengan tingkat
signifikan 0,000 karena probabilitasnya signifikan jauh lebih kecil dari
0,05 maka Ho ditolak Ha diterima. Hal ini dapat disimpulkan bahwa H,
atau Hipotesis keempat penelitian diterima. Dengan kata lain, bahwa
Literasi Keuangan (X;), Digital Marketing (X,), dan Word Of Mouth (X5)
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap minat generasi z
menabung pada bank syariah (Y). Dan diketahui nilai koefisien
determinasi atau R Square (R?) yang diperoleh sebesar 0,730, hasil ini
memiliki arti bahwa 73% variabel minat generasi z menabung pada bank
syariah dapat dijelaskan oleh Literasi Keuangan, Digital Marketing, dan
Word Of Mouth. Sedangkan sisanya 27% dipengaruhi oleh variabel lain
yang tidak di teliti.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang Literasi Keuangan,
Digital Marketing, dan Word Of Mouth terhadap minat generasi z menabung
pada bank syariah. Maka dapat penulis simpulkan sebagai berikut :

1. Variabel Literasi Keuangan (X; ) secara parsial menunjukan nilai
signifikan 0,001 < 0,05 dan nilai tpiryng 3,340 > tigpe; 1,984, maka
Ho, ditolak dan Ha, diterima. Maka dapat disimpulkan terdapat
pengaruh positif dan signifikan terhadap minat generasi z menabung
pada bank syariah (Y) (Studi Kasus Masyarakat Binjai Kota).

2. Variabel Digital Marketing (X,) secara parsial menunjukan nilai
signifikan sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai ty;¢yng 4,708 > tegpe; 1,984,
maka H o, ditolak dan Ha, diterima. Maka dapat disimpulkan terdapat
pengaruh positif dan signifikan terhadap minat generasi z menabung
pada bank syariah (Y) (Studi Kasus Masyarakat Binjai Kota).

3. Variabel Word Of Mouth (X;) secara parsial menunjukan nilai
signifikan sebesar 0,007 < 0,05 dan nilai tp;yng 2,735 > teqper 1,984,
maka Ho; ditolak dan Ha; diterima. Maka dapat disimpulkan terdapat
pengaruh positif dan signifikan terhadap minat gerasi z menabung di
bank syariah () (studi kasus masyarakat binjai kota).

4. Variabel Literasi Keuangan (X,), Digital Marketing (X,), dan Word Of
Mouth (X3) secara simultan menunjukan nilai Fp;eypng 86.492 > Fygpe;
2,70 dengan tingkat signifikan 0,000 karena probabilitasnya signifikan
jauh lebih kecil dari 0,05 maka Ho ditolak Ha diterima. Hal ini dapat
disimpulkan bahwa ada terdapat pengaruh positif dan signifikan secara
bersama-sama terhadap minat generasi z menabung pada bank syariah

(YY) (studi kasus masyarakat binjai kota).
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B. Saran
Sesuai kesimpulan dari hasil penelitian diatas sehingga penulis
memberikan saran seperti dibawah ini :

1. Bagi Perbankan
Bank syariah disarankan untuk lebih meningkatkan edukasi
tentang bank syariah khususnya buat anak generasi z karena mereka
mempunyai ketertarikan terhadap minat menabung di bank syariah,
sehingga disarankan kepada pihak perbankan agar lebih
mengenalkan pentingnya menggunakan lembaga perbankan syariah
bagi kalangan generasi z . Sehingga kedepannya dapat menarik lebih

banyak lagi kalangan generasi z untuk menggunakan bank syariah.

2. Bagi Akademis
Penelitian berikutnya diinginkan bisa menjadi sumber referensi
dan acuan mengenai untuk penelitian selanjutnya minat menabung

di bank syariah.
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KUESIONER PENELITIAN

A. Pengantar
Assalamualaikum Wr.Wb

Dalam menyelesaikan skripsi saya ini, saya Yuli Sahara Nst dari Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara. Saya bemaksud melakukan penelitian
ilmiah yang dilakukan kepada adik-adik/kakak/abang generasi z yang
berujudul “Pengaruh Literasi Keuangan, Digital Marketing, dan Word
Of Mouth Terhadap Minat Generasi Z Menabung di Bank Syariah
(Studi Kasus Masyarakat Binjai Kota)” Saya sangat berharap ketersedian
teman-teman untuk meluangkan waktunya untuk mengisi dan menjawab
pertanyaan dari kuesioner yang diberikan.

Dalam perhatiannya saya ucapkan terimakasih.

B. Identitas Responden
Nama :
Usia:
Jenis Kelamin :
o Laki-Laki

o Perempuan

C. Petunjuk Pengisian
Keterangan pada angka 1-5
STS : Sangat tidak setuju (STS) 1
TS : Tidak setuju (TS) 2
N : Netral (N) 3
S :Setuju(S)
SS : Sangat Tidak Setuju (SS)



D. Daftar Pertanyaan

Literasi Keuangan

No Pernyataan STS | TS SS

1. | Pengetahuan keuangan sangat penting
untuk kesejahteraan dan kesuksesan
seorang baik pada masa sekarang maupun
masa yang akan datang

2. | Saya menyisihkan sebagian uang saya
untuk di tabung di bank syariah

3. | Saya mempertimbangkan sesuatu yang
hendak saya beli

4. | Saya berusaha menyisihkan sebagian uang
saya untuk digunakan apabila ada
kepentingan mendesak

5. | Saya mampu mengendalikan pengeluaran
keuangan

6. | Saya merancang dan mengelola keuangan
dengan baik

7. | Saya dapat mengatur pengeluaran

8. | Saya dapat mengelola keuangan dengan
benar

9. | Saya membuat catatan pengeluaran
keuangan saya

10. | Saya lebih berhati-hati dalam
menghabiskan uang dan memilih
menabung di bank syariah

Digital Marketing
1. | Digital marketing dapat mempermudah

dalam transaksi




Digital marketing dapat mempermudahkan
konsumen dalam pembelian produk

Digital marketing membantu memberikan
informasi mengenai bank syariah dengan

jelas kepada konsumen

Digital marketing membantu konsumen
menyampaikan komplain kepada pihak

bank syariah

Digital marketing memudahkan konsumen

berkomunikasi dengan pihak bank syariah

Digital marketing memudahkan konsumen
dalam menerima penjelasan produk bank

syariah

Digital marketing dapat membantu dalam

pemasaran produk

Digital marketing dapat menarik konsumen

untuk mencoba produk dari bank syariah

Desain pada tampilan website pada bank

syariah menarik

10.

Digital marketing membantu saya untuk
mendapatkan informasi mengenai bank

syariah

Word Of Mouth

Saya mengetahui produk perbankan
syariah melalui informasi dari orang-orang

(teman, keluarga, saudara)

Saya mengenal bank syariah mempunyai
produk yang berkualitas dari seseorang

yang menggunakan produk tersebut

Saya direkomendasikan oleh seseorang

yang telah menggunakan produk tersebut




Seseorang memberikan informasi dan
meceritakan hal-hal positif tentang bank

syariah

Seseorang menyampaikan bahwa
pelayanan di bank syariah sopan dalam

pelayanannya

Seseorang membicarakan informasi
mengenai bank syariah dengan
pengalaman positifnya

Seseorang menyampaikan bahwa bank

syariah memiliki lokasi yang strategis

Sesorang menyampaikan informasi saat

sedang berkumpul

Saya yakin dengan pengalaman orang lain
yang mempengaruhi saya dalam
menggunakan produk bank syariah

10.

Saya memilih bank syariah karna keluarga

saya ada yang menabung disitu

Minat

Saya tertarik terhadap suatu produk yang
ada pada bank syariah

Saya memiliki keinginan untuk mencari

tau tentang produk bank syariah

Saya memiliki keinginan menggunakan

salah satu produk di bank syariah

Saya ingin menggunakan bank syariah
karna bank syariah menggunakan prinsip
syariah

Saya memiliki keinginan menggunakan

bank syariah sebagai alat untuk menabung

Saya ingin memiliki memiliki produk bank




syariah

7. | Saya memiliki ketertariakan dalam
bertransaksi di bank syariah

8. | Saya tertarik menabung pada bank syariah
karena menggunakan sistem bagi hasil

9. | Saya berminat membeli produk pada bank
syariah

10. | Saya mengetahui dan paham tentang

produk dan jasa yang ada di bank syariah
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Data Identitas Responden

Statistics
Jenis Kelamin Usia
N Valid 100 100
Missing 0 0
Mean 1.57 2.05
Minimum 1 1
Maximum 2 3
Jenis Kelamin
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Laki-Laki 43 43.0 43.0 43.0
Perempuan 57 57.0 57.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
Usia
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 17-19 24 24.0 24.0 24.0
20-22 47 47.0 47.0 71.0
23-24 29 29.0 29.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
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BERITA ACARA BIMBINGAN SKRIPSI

Nama Perguruan Tinggi . Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara Medan
Fakultas : Agama Islam

Program Studi : Perbankan Syariah

Jenjang : S1 (Strata Satu)

Ketua Program Studi :

Dosen Pembimbing : Assoc. Prof. Dr. Siti Mujiatun, SE., M.M

Nama Mahasiswa : Yuli Sahara Nst

Npm : 1901270002

Semester : VII (Delapan)

Program Studi : Perbankan Syariah

Judul Skripsi : Pengaruh Literasi Keuangan, Digital Marketing, dan Word Of

Mouth Terhadap Minat Generasi Z Menabung Di Bank Syariah
(Studi Kasus Masyarakat Binjai Kota)
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ABerdasarkan Keputusan Badan Akredity,
Pusat Administrasi: Jalan Mukhtar Basr| No. 3 Medan 2023

UMSU Terakreditas

st Nasional Perguruan Tinggi No. 83 SKBAN-PT/Avred PT 112015
w”m- Faoy

o : 8 Tolp. (061) 6622400 - 66224567 Fax. (061) 6625474 - 6631003
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tial  Izin Riset 01 April 2023 M
Kepada Yth :
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di-
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Assalamu’alaikum Warohmatullahi Wabarokatuh

Dengan hormat, dalam rangka penyusunan skripsi mahasiswa guna memperoleh gelar sarjana S1 di
Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara (FAI UMSU) Medan, maka kami
mohon bantuan Bapak/Ibu untuk memberikan informasi data dan fasilitas seperlunya kepada mahasiswa

kami yang mengadakan penelitian/riset dan pengumpulan data dengan :

Nama : Yuli Sahara Nst
NPM : 1901270002
Semester : VIII

Fakultas : Agama Islam

Program Studi : Perbankan Syariah .
Judul Skripsi : Pengaruh Literasi Keuangan, Digital Marketing, Dan Word Of Mouth Terhadap
Minat Generasi Z Menabung Pada Bank Syariah (Studi Kasusu Masyarakat

Binjai Kota)
Demikianlah hal ini kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasama yang baik kami ucapkan terima kasth.
Semoga Allah meridhoi segala amal yang telah Kita perbuat. Amin.
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=) KECAMATAN BINJAI KOTA
mat : JL. R.A KARTINI NO. 39 BINJA1

Binjai, 12 April 2023

Nomor : 070/649/CBK/IV/2023 Kepada Yth :
Sifat ' : Penting Wakil Dekan I11
Lampiran : - o Bapak Dr, Munawir Pasaribu, MA
Perihal  : Izin Riset Di-
Binjai

Menindaklanjuti Surat dari Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara Fakultas
Agama Islam Nomor : 370/I1.3/UMSU-01/F/2023 Tanggal 01 April 2023 Perihal Izin Riset
di Kantor Camat Binjai Kota , dengan ini menyatakan pihak kami tidak keberatan untuk
melaksanakan Izin Riset tersebut.

Berikut Nama Yang Akan Melaksanakan Penelitian :
Nama : Yuli Sahara Nst
N.P.M : 1901270002
Program Studi : Perbankan Syariah
Judul Skripsi : Pengaruh Literasi Keuangan, Digital Marketing, Dan Word Of Mout
Tcrhadap Minat Generasi Z Menabung Pada Bank Syariah (Studi
‘ Kasus Masyarakat Binjai Kota)

Demikian surat ini dikeluarkan, untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

An. CAMAT BINJAI KOTA
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NIP.19760617 200904 1 001
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Nama Orang Tua
Ayah
Ibu
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Pendidikan Formal
Tahun 2016 - 2013
Tahun 2013 - 2016
Tahun 2016 - 2019

Tahun 2019 — 2023

- Yuli Sahara Nst

: Medan, 18 Juli 2000
: Perempuan

: Islam

: Mahasiswa

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

: Indonesia
:JI. Pembangunan Gg Rukun, Medan Helvetia

: 0852-9676-17-87

: Soiruddin Nasution
: Rodiah Batubara

: JI. Pembangunan Gg Rukun, Medan Helvetia

: SD Negeri 064985 Medan
: MTS Swasta Cendekia Medan
: SMA Swasta Ar-Rahman Medan

: Kuliah Pada Fakultas Agama Islam Program Studi Perbankan
Syariah Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara (UMSU)

Medan, 21 Juli 2023
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